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نيِح هرلا ِنَمْح هرلا ِ هاللَّ ِنِْسب 
 
هتاكربو اللَّ ةمحرو نكيلع ملاسلا  
 
Puji Syukur tak henti-hentinya dihaturkan kehadirat Allah SWT atas 
rahmat, karunia, hidayah dan inayah-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan 
studi pada jurusan Ilmu Hubungan Internasional Universitas Hasanuddin serta 
penulisan skripsi yang berjudul Peluang Dan Tantangan Indonesia Dalam 
Kerjasama Ketahanan Energi Dengan Jepang. Atas bimbingan-Nya sehingga 
saya dapat terus teguh dalam menjalani tugas untuk mengenyam pendidikan 
perguruan tinggi ini sampai selesai. Sholawat serta salam tak lupa saya haturkan 
kepada suri teladan Rasullulah Muhammad SAW, yang tanpa pengorbanan dan 
perjuangnya sehingga umatnya dapat terlepas dari belenggu kemaksiatan. Semoga 
saya dapat selalu istiqomah di jalan-Mu dan selalu menjadikan Rasul-Mu sebagai 
panutan.  
Pertama-tama terima kasih yang tak dapat diukur dengan materi apapun 
saya ucapkan kepada kedua orang tua saya, Ayahanda Dr. Suryadi Lambali, MA 
dan Ibunda Dra. Dwikora Daud, MM yang telah mencurahkan setiap tetes 
keringat, tawa, dan tangisnya untuk membesarkan anak-anaknya. Semoga Allah 
SWT selalu memberikan kesehatan, umur yang panjang, serta ridho, dan rahmat-
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Nya kepada Ayahanda dan Ibunda. Tak lupa juga terima kasih kepada kakanda 
Ade Ciptapratama, S.KM atas saran, dukungan, dan teladannya. Untuk adinda 
Rizqhie Wiryadiputra Suryadi yang memberikan warna baru dalam keluarga 
kami, semoga kelak adinda dapat menjadi anak yang soleh dan berbakti kepada 
kedua orang tua tercinta serta lingkungan sekitar kelak.  
Ungkapan terima kasih saya ucapkan kepada bapak H. Darwis, MA, 
Ph.D, selaku Ketua Jurusan Ilmu Hubungan Internasional yang telah memberikan 
kesempatan dan dorongan kepada saya untuk menyelesaikan studi Ilmu Hubungan 
Internasional. Teruntuk bapak Drs. H.M. Imran Hanafi, MA, M.Ec selaku 
pembimbing I yang berkontribusi besar dalam penyusunan skripsi ini, semoga 
arahan dan pelajaran yang bapak berikan kepada saya dapat terus saya amalkan. 
Dan juga kepada bapak Dr. H. Adi Suryadi B, MA selaku pembimbing II yang 
memberikan saran dan kritiknya selama penyusunan skripsi ini, semoga saran dan 
kritik yang bapak berikan dapat membangun karakter saya lebih baik kedepannya. 
Kemudian untuk para penguji ibu Nur Isdah, S.IP, MA, bapak Burhanuddin, 
S.IP, M.Si, ibu Pusparida Syahdan, S.Sos, M.Si dan bapak Muh. Ashry 
Sallatu, S.IP, M.Si yang telah memberikan koreksi demi perbaikan penulisan 
skirpsi ini. Serta dosen-dosen Ilmu Hubungan Internasional lainnya, bapak Prof. 
Dr. H. Mappa Nasrun,MA, bapak Drs. H.M. Imran Hanafi, MA, M.Ec, bapak 
Drs. Aspiannor Masrie, bapak Dr. H. Adi Suryadi B., MA, ibu Seniwati , 
Ph.D, bapak Drs. Munjin Syafik Asy’ari, M.Si, bapak Muhammad Nasir 
Badu, Ph.D, bapak Drs. H. Husain Abdullah, M.Si, bapak Ishak Rahman, 
S.IP, M.Si, bapak Burhanuddin, S.IP, M.Si, dan bapak Muh. Ashry Sallatu, 
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S.IP, M.Si, terima kasih atas semua ilmu yang telah bapak dan ibu berikan, 
semoga ilmu-ilmu tersebut dapat terus memberikan manfaat kepada saya 
khususnya. Tak lupa kepada staff jurusan Ilmu Hubungan Internasional Ibu 
Naharia, SE dan Ibu Rahmawati, SE yang dengan setia telah memberikan 
kemudahan dalam administrasi kampus. 
Kepada keluarga kecil di kampus merah, teman-teman angkatan 2011 “HI-
Story”, yang telah memberikan warna dalam kehidupan di kampus merah. 
Momen yang tak terlupakan diantara kita akan terus terkenang seperti sejarah 
dalam kehidupan. Momen saat mengikuti kuliah yang diisi dengan keributan, 
tawa, canda, haru, dan kadang berujung perdebatan yang tak terselesaikan. 
Momen diluar kuliah saat mengikuti perkaderan bersama, saat nongkrong 
bersama, saat main kartu sesaat sebelum kuliah, dan masih banyak momen yang 
tak cukup untuk dituliskan dikertas ini. Serta momen bersama sahabat saat main 
kartu hingga subuh di kampus, saat online tengah malam, dan saat susah dan 
senang bersama ditanah rantau. Terima kasih atas semua kenangan yang diukir 
bersama, sampai jumpa dipuncak karir kita masing-masing kawan-kawan 
seperjuangan. 
Terima kasih kepada kakak-kakak senior yang semasa pendidikan di 
kampus merah memberikan pelajaran berharga agar dapat bertahan dalam 
mengenyam pendidikan di kampus merah. Kemudian untuk adik-adik junior yang 
juga berkontribusi dalam pendewasaan di alamamater merah ini. Serta kepada 
HIMAHI FISIP UNHAS, sebuah rumah yang tak pernah sepi. Terkadang jika 
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kita terlanjur jauh dari rumah, kita akan sulit untuk kembali. Semooga dapat 
memberikan manfaat untuk rumah pada kesempatan yang lain. 
Untuk teman-teman KKN Miangas Gelombang 87, Kecamatan Khusus 
Miangas, Kabupaten Kepulauan Talaud, Provinsi Sulawesi Utara terima 
kasih atas kerjasamanya dalam pengabdian kita terhadap masyarakat. Terima 
kasih sekali lagi kepada teman-teman KKN Miangas 87 karena selama 2 bulan 
bersama menjalani lika-liku kehidupan di kapal maupun di masyarakat sekitar, 
yang diiringi tawa, canda, dan juga konflik. Terima kasih atas pengalaman yang 
sangat berharga bersama kalian. Semoga tetap kompak dan tetap bringas seperti 
biasanya. 
Terima kasih kepada pihak-pihak yang tidak sempat disebutkan namanya 
jangan berkecil hati walaupun namamu tidak tertulis disini tapi akan selalu terukir 
di memori terindah. Sebagai penutup semoga skripsi yang berjudul Peluang dan 
Tantangan Indonesia dalam Kerjasama Ketahanan Energi dengan Jepang ini dapat 
bermanfaat khusunya bagi pembaca, serta umumnya bagi penstudi hubungan 
internasional dan civitas akademika dimanapun berada. Saya ingin menutup 
halaman ini dengan memberikan sekumpulan kata yang harus kita hayati 
maknanya. 
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Muhammad Rizal. E 131 11 122, dengan “Peluang dan Tantangan Indonesia 
dalam Kerjasama Ketahanan Energi dengan Jepang”, dibawah bimbingan M. 
Imran Hanafi selaku konsultan I dan Adi Suryadi B selaku konslutan II, pada 
Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Hasanuddin. 
Penelitian ini menggambarkan tentang peluang dan tantangan Indonesia dalam 
kerjasama ketahanan energi dengan Jepang. Pembahasan ini difokuskan pada 
penggunaan energi batubara terhadap ketahanan energi nasional dan penggunaan 
energi batubara pada masa mendatang dengan mengacu pada lima tahun terakhir 
untuk melihat prospek energi masa depan, mulai tahun 2010 sampai 2014. 
Penelitian ini mencoba memahami pertumbuhan ekonomi melalui ketersediaan 
energi, kemudian melihat peluang menggunakan energi batubara sebagai 
komoditas energi nasional dimasa mendatang dan tantangan yang dihadapi dalam 
penggunaan maupun proses kerjasama. 
Metode penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah metode 
deskriptif analitik. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan 
berdasarkan data primer dalam bentuk wawancara dan sekunder dalam bentuk 
telaah pustaka (library research), yaitu dengan cara mengakumulasikan seluruh 
data dari berbagai literatur yang telah diperoleh dari beberapa tempat penelitian 
seperti buku, majalah, surat kabar harian, artikel ilmiah, situs internet, jurnal, 
dokumen, perjanjian, dan makalah ilmiah yang berkaitan langsung dengan 
permasalahan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa energi batubara merupakan energi fosil 
yang dapat diperbaharui dan dikonversikan menjadi energi alternatif 
menggunakan teknologi yang telah dikembangkan oleh Jepang mengingat 
sumberdaya dan cadangan energi batubara Indonesia yang sangat menjanjikan 
dapat mengamankan energi nasional pada masa mendatang dan bisa 
mendiversifikasikan energi minyak ke energi batubara sebagai sumber energi 
komoditas nasional. Kerjasama yang terjalin antara Indonesia dan Jepang 
membuka peluang ketahanan energi nasional dikarenakan Indonesia dapat 
memaksimalkan potensi energi batubara dengan menerapkan teknologi yang telah 
dikembangkan oleh Jepang. Namun tantangan yang dihadapi dalam proses 
kerjasama Indonesia dapat mengalami kerugian yang sangat besar karena 
Indonesia harus menyuplai batubara untuk memenuhi kebutuhan energi Jepang 
yang akan mengakibatkan Indonesia tidak dapat menggunakan energi batubara 
sebagai ketahanan energi nasionalnya. 
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A. Latar Belakang 
Ilmu hubungan internasional mempunyai suatu kajian ilmu yang 
menjelaskan tentang hubungan antar negara yang berdaulat dimana negara saling 
berinteraksi untuk memenuhi kepentingan nasionalnya. Hubungan antar negara 
dapat dibentuk dalam kerjasama secara bilateral, multilateral, dan regional. 
Negara dalam menjalankan kerjasamanya mempunyai berbagai macam 
kepentingan nasional yang merupakan kebutuhan domestiknya, salah satunya 
adalah energi. 
Pada abad ke 21 sesuai perkembangan era modern, energi merupakan 
sebuah sumber daya yang sangat penting dalam kehidupan manusia modern dan 
juga energi merupakan bagian yang sangat esensial bagi penggerak ekonomi 
negara. Hal tersebut tidak terlepas dari bagaimana negara-negara di dunia sangat 
membutuhkan sumber daya energi untuk menjalankan perekonomian dan 
pembangunan infrastruktur, terutama di sektor pembangkit listrik maupun 
industri. Bagi negara berkembang seperti Indonesia, Industri dapat membangun 
perekonomian negara yang di mana industri sendiri sebagai komoditi untuk 
menambah devisa negara dan menyediakan tempat lapangan kerja. Disisi lain, 
energi merupakan satu-satunya penggerak untuk menjalankan aktivitas industri 
sebuah negara sehingga kebutuhan Industri terhadap energi merupakan sebuah 
kewajiban dari negara untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Semakin berkembang 
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suatu negara, dalam bidang perekonomian dan perindustrian, maka setiap negara 
semakin membutuhkan suplai energi yang sangat besar. Dalam hal pemenuhan 
energi tersebut, negara dapat mengatasinya dengan melakukan kerjasama, 
perubahan kebijakan atau strateginya dalam bidang energi. Hal ini tidak terlepas 
dari sejarah energi itu sendiri, di mana pada hakikatnya energi berasal dari sumber 
daya fosil yang tidak dapat diperbaharui. Berdasarkan pada hal tersebut, dengan 
meningkatnya kebutuhan energi sebuah negara maka pemerintah sebagai 
pemegang keputusan tertinggi harus melakukan perubahan kebijakan dalam 
bidang ketahanan energi dikarenakan sumber daya energi tidak dapat meningkat 
dengan sendirinya. 
Ketahanan energi merupakan cara suatu negara untuk mengamankan 
energi masa depan dengan mendapatkan sumber daya yang stabil dan 
berkecukupan dengan harga yang terjangkau, terlihat sederhana tetapi mempunyai 
banyak persoalan yang sangat kompleks yang harus diselesaikan dalam pasokan 
energi Indonesia, kegagalan untuk mengambil keputusan dalam bidang energi 
dapat membahayakan masa depan energi untuk jangka waktu yang lama.
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Perkembangan yang terjadi di pasar energi global juga telah mentransformasi 
konsep ketahanan energi agar menyesuaikan hukum ekonomi. Secara umum ada 
empat prinsip oprasional utama yang dapat menjamin ketahanan energi suatu 
negara. Pertama adanya efek ganda diversifikasi energi, di satu sisi diversifikasi 
pasokan (jenis dan asal sumber energi) dan disisi lain diversifikasi kegiatan 
ekonomi dalam sistem perekonomian domestik melalui pengembangan sumber 
                                                          
1
 PERTAMINA, 2013, Indonesia dan ketahanan energi, Dalam  http://www.pertamina.com/news-
room/pidato-dan-artikel/indonesia-dan-ketahanan-energi/  Diakses pada tanggal 24 April 
2015 pukul 18.40 WITA 
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energi alternatif. Disini akan dilihat apakah negara itu bisa mengurangi porsi 
minyak dalam kegiatan ekonomi secara keseluruhan atau tidak.
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Kedua, adanya ketahanan yaitu dengan menyiapkan stok atau cadangan 
strategis yang siap pakai untuk digunakan dalam situasi terjadinya gangguan 
pasokan. Ketiga, adanya pengakuan realitas integrasi dan keberadaan pasar 
minyak dunia dan pembangunan ketahanan energi berasal dari stabilitas pasar. 
Keempat, adanya pembangunan kekuatan informasi dengan basis data yang 
memiliki akurasi tinggi dan disampaikan pada waktu yang tepat. Informasi yang 
dimiliki oleh IEA di sisi konsumen, OPEC disisi produsen, dan IEF terbukti dapat 




Kajian ketahanan energi dimaksudkan untuk melihat permasalahan energi 
yang dihadapi sehingga mampu mencegah ancaman krisi energi dimasa 
mendatang. Di Indonesia sendiri energi yang umum digunakan untuk menjalankan 
aktifitas industri yang dapat memajukan ekonomi domestiknya menggunakan 
minyak dan gas bumi. Mengingat sumber daya energi yang tak dapat diperbaharui 
seperti minyak dan gas semakin langka untuk didapat dikarenakan semakin 
meningginya penggunaan dalam masyarakat maupun perindustrian, membuat 
ketahanan energi Indonesia dalam posisi melemah.  
Cadangan minyak bumi saat ini sudah sangat terbatas sedangkan cadangan 
gas alam masih mencukupi dan cadangan batubara masih melimpah. Batubara 
merupakan sumber energi dengan cadangan terbesar, yaitu sebesar 36,34 x 
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 Muhammad as Hikam, 2014, Ketahanan Energi Indonesia 2015-2025 Tantangan dan Harapan, 





1.000.000.000 ton. Sedangkan cadangan gas alam sebesar 137,79 TSCF (Tera 
Standard Cubic Feet) dan minyak bumi sebesar 9,09 x 1.000.000.000 SBM 
(Setara Barel Minyak)
4
. Dilihat dari hal tersebut Indonesia adalah salah satu 
negara pemasok batubara terbesar di dunia, selain itu sumber daya energi batubara 
salah satu energi yang tergolong murah dibandingkan dengan minyak dan gas, 
batubara dapat digunakan sebagai pembangkit listrik, industri semen, tekstil, 
kertas, pupuk, metalurgi dan industri lainnya. 
Batubara (coal) merupakan sedimen batuan organik yang mudah terbakar 
(dengan komposisi utama karbon, hidrogen dan oksigen), terbentuk dari sisa-sisa 
tumbuhan selama periode waktu yang panjang (puluhan sampai ratusan juta 
tahun). Sisa-sisa tumbuhan dapat berasal antara lain dari lumut, ganggang, kayu, 
buah dan dedaunan yang merupakan sumber senyawa organik (sellulosa, 
karbohidrat, lignin, protein dan lemak). Selain terbentuknya dari senyawa-
senyawa organik, juga disertai senyawa-senyawa anorganik terutama unsur 
mineral yang berasal dari lempung, pasir kuarsa, batu kapur dan sebagainya. 
Akibat pengaruh tekanan dan mikroba disertai beberapa peristiwa kimia dan fisika 
ataupun keadaan geologi, sisa-sisa tumbuhan ini akan hancur, menggumpal, 
bersatu dengan lainnya yang akhirnya membentuk lapisan batubara.
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Dalam Indonesia Energy Outlook (IEO) tahun 2010 perbandingan 
batubara, minyak dan gas untuk pasokan sumber daya energi kedepannya 
batubara sangat mendominasi diikuti minyak dan gas bumi, walaupun pangsa 
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 Agus Sugiyono, 2011, Prospek Penggunaan Teknologi Bersih untuk pembangkit listrik dengan 
bahan bakar batubara di Indonesia, Jurnal Teknologi Lingkungan Vol.1 No.1, hal.91 
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energi baru dan terbarukan (EBT) juga berkembang cukup pesat. Berdasarkan 
skenario dasar, bauran pasokan energi tahun untuk tahun 2030 batubara sebanyak 
51%, minyak bumi 22,2%, gas bumi 20,4% dan sisanya 6,1% EBT. Pada skenario 
mitigasi, bauran pasokan energi untuk tahun 2030 adalah batubara 29,5%, gas 
bumi 31,4%, minyak bumi 24,6%, dan sisanya 14,5% EBT dengan jenis EBT 
yang menonjol adalah Biofuel (BBN) (5,8%), tenaga air (2,9%) panas bumi 
(3,5%) dan biomassa non rumah tangga (2,9%).
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Energi batubara di Indonesia akan mendominasi penggunaan energi masa 
depan dan akan terus meningkat, hal ini dikarenakan pasokan batubara lebih 
banyak dibandingkan minyak dan gas, dilain pihak harga BBM yang tetap tinggi 
menuntut industri yang selama ini berbahan bakar minyak harus beralih 
menggunakan batubara, disisi lain batubara juga dapat dijadikan salah satu energi 
alternatif pengganti minyak dan gas. Tetapi, sebagian besar jenis batubara 
Indonesia adalah batubara muda diperlukan teknologi baru untuk pemrosesan 
sebelum dimanfaatkan dengan baik menjadi tenaga pembangkit listrik maupun 
keperluan lain seperti industri semen, tekstil, kertas, metalurgi, dan industri 
lainnya. Untuk memenuhi kepentingan ketahanan energi, Indonesia sudah harus 
bisa mengembangkan pembentukan batubara dalam bentuk mengurangi kadar air 
batubara, melakukan bricketing hingga yang lebih bermanfaat yaitu gasifikasi 
batubara serta liquifikasi batubara. Sehingga selain digunakan sebagai pembangkit 
listrik dan industri, batubara juga dapat dimanfaatkan untuk sektor transportasi. 
Supaya dapat memenuhi hal tersebut pemerintah sebagai pemegang keputusan 
                                                          
6
 KESDM, 2010, Indonesia Energy Outlook 2010, Dalam  
http://esdm.go.id/regulasi/permen/doc_download/1255-ringkasan-eksekutif-indonesia-
energy-outlook-2010.html  Diakses pada tanggal 29 April 2015 Pukul 04.09 WITA 
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negara harus memikirkan untuk memperkuat ketahanan energi dan mencoba 
mencari serta mengembangkan sumber-sumber energi baru salah satunya menjalin 
kerjasama dengan negara lain, dikarenakan potensi sumber daya energi di 
Indonesia sangat lah besar tetapi mempunyai kekurangan dari segi teknologi 
maupun pengembangan energi. Indonesia mencoba menjalin kerjasama dengan 
Jepang untuk memenuhi kebutuhan tersebut, dimana Jepang mengembangkan 
teknologi batubara dengan cara pencairan dan gasifikasi. Teknologi perncairan 
maupun gasifikasi batubara ini menggunakan batubara berkalori rendah yang 
dimaksudkan untuk menjadikan batubara padat menjadi batubara berbentuk gas 
dan cair dari batubara berkalori rendah agar dapat memaksimalkan energi 
batubara yang ada.   
Di Jepang Pada tahun 1983, NEDO (the New Energy Development 
Organization) organisasi yang memfokuskan diri dalam pengembangan teknologi 
untuk menghasilkan energi baru juga berhasil mengembangkan suatu teknologi 
pencairan batubara Bituminous dengan menggunakan tiga proses, yaitu Solvolysis 
System, Solvent Extraction System dan Direct Hydrogenation to Liquefy 
Bituminous Coal. Langkah Solvolysis System adalah memisahkan air secara 
efisien dari batubara yang berkualitas rendah. Kedua langkah Solvent Extraction 
System melakukan proses pencairan di mana hasil produksi minyak yang 
dicairkan ditingkatkan dengan menggunakan katalisator, kemudian dilanjutkan 
dengan proses Direct Hydrogenation to Liquefy Bituminous Coal  (hidrogenasi) di 
mana heteroatom (campuran sulfur-laden, campuran nitrogen-laden, dan lain lain) 
pada minyak batubara cair dipisahkan untuk memperoleh bahan bakar bermutu 
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tinggi, kerosin, dan bahan bakar lainnya. Kemudian sisa dari proses tersebut (debu 
dan unsur sisa produksi lainnya) dikeluarkan. Dengan ketiga proses tersebut 
terintegrasi yang telah dikembangkan oleh NEDO, dengan tujuan untuk 
mendapatkan hasil pencairan yang lebih tinggi. Seiring dengan berjalannya waktu, 
Peneliti NEDO mengidentifikasi bahwa cadangan batubara di dunia pada 
umumnya tidak berkualitas baik, bahkan setengahnya merupakan batubara dengan 
kualitas rendah, seperti sub-bituminous coal dan brown coal. Kedua jenis batubara 
tersebut lebih banyak didominasi oleh kandungan air. Peneliti Jepang kemudian 
mulai mengembangkan teknologi untuk menjawab tantangan ini agar 
kelangsungan energi di Jepang tetap terjamin, yaitu dengan mengubah kualitas 
batubara yang rendah menjadi produk yang berguna secara ekonomis dan dapat 
menghasilkan bahan bakar berkualitas serta ramah lingkungan.
7
 
Persoalan penggunaan batubara di Indonesia masih belum bisa 
meningkatkan kualitas dan mengurangi polusi abu dan asap yang diakibatkan 
pembakaran batubara yang dapat mencemari lingkungan, padahal salah satu 
pembangkit listrik utama maupun perindustrian di Indonesia menggunakan energi 
batubara. Polusi yang dihasilkan dari pembakaran batubara adalah fly ash (abu 
terbang), emisi gas buang sulfur oksida (SOx), nitrogen oksida (NOx) dan karbon 
oksida (COx) biasanya dapat mengganggu paru-paru maupun memberikan 
gangguan pernafasan bagi masyarakat, lebih jauh lagi karena pembuangan 
tersebut bisa menyebabkan terjadinya hujan asam yang bisa memberikan dampak 
buruk bagi industri pertanian maupun peternakan. Emisi gas buang karbon oksida 
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(COx) sendiri membentuk lapisan pada atmosfer yang dapat menimbulkan efek 
rumah kaca sehingga berpengaruh pada perubahan iklim global. 
Dengan adanya teknologi konversi energi batubara dari Jepang, negara 
dapat memaksimalkan energi batubara yang ada. Indonesia juga dapat 
menghasilkan energi alternatif maupun memperkuat ketahanan energi negara. 
Mengingat kembali bahwa batubara Indonesia lebih banyak batubara rendah yang 
dimana kurang dipergunakan dan mengandung kadar air tinggi dapat diolah 
menjadi batubara berkualitas, selain itu harga produksi lebih murah dibandingkan 
biaya produksi minyak bumi. Teknologi yang telah dikembangkan oleh Jepang 
sangatlah ramah lingkungan dikarenakan  tidak ada proses pembakaran, dan tidak 
menghasilkan gas buang. Kalaupun menghasilkan abu, gas dan sisa produksi 
lainnya masih dapat dimanfaatkan untuk bahan baku campuran pembuatan aspal 
bahkan sisa gas masih bisa dimanfaatkan menjadi bahan bakar.
8
 
Kerjasama dalam bidang energi Indonesia dan Jepang telah berlangsung 
sejak tahun 2000 yang dinamakan Indonesia Japan Energy Round Table (IJERT) 
yang sekarang telah berganti menjadi Indonesia Japan Energy Forum (IJEF). 
Kerjasama ini membahas mengenai energi masing-masing negara agar dapat 
memaksimalkan energi yang ada di kedua negara. Setelah satu tahun 
berlangsungnya kerjasama ini, Indonesia dan Jepang merealisasikan kerjasama 
dalam pengembangan energi batubara pada tahun 2001 dan mengkhususkan 
program kerjasama dalam bidang energi batubara pada tahun 2009 dengan nama 
Indonesia Japan Coal Policy Dialogue (IJCPD). 
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Pada 19 July 2001, Indonesia dan Jepang menyepakati kerjasama dan 
menandatangani Memorandum Of Understanding (MOU) dalam bidang teknologi 
pengembangan batubara berjenis rendah dengan kadar air tinggi (Upgreading 
Brown Coal Liquefaction) dimana Indonesia dan Jepang mengharapkan dapat 
mengembangkan hubungan persahabatan dengan tujuan pada pengolahan batubara 
rendah untuk menjadikan batubara cair serta meningkatkan produktivitas 
pertambangan batubara berjenis rendah di Indonesia dengan memakai teknologi 
produksi batubara Jepang untuk memajukan pertambangan batubara Indonesia. 
Perjanjian ini disepakati oleh Nenny Sri Utami Poerwoto selaku ketua Badan 
Penelitian Pengembangan Energi dan Sumber Daya Mineral, Departemen Energi 
dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia (ARDEMR) dan Katsuyoshi 
ANDO selaku presiden Pusat Energi Batubara Jepang (JCOAL).
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Pada 8 September 2006 dilakukan ratifikasi berdasarkan pada 
Memorandum Of Understanding (MOU) tanggal 19 July 2001 di Jakarta Badan 
Penelitian Pengembangan Energi dan Sumber Daya Mineral, Departemen Energi 
dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia (ARDEMR) dan Pusat Energi 
Batubara Jepang (JCOAL) bersepakat untuk melibatkan Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Teknologi Mineral Batubara Republik Indonesia (tekMIRA) 
untuk memaksimalkan kerjasama dalam bidang BCL. Penandatanganan dilakukan 
oleh ketua tekMIRA Bukin Daulay dan presiden JCOAL Katsuyoshi ANDO. 
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Jepang merupakan salah satu negara yang berhasil mengambangkan 
teknologi pengembangan batubara untuk menghasilkan kualitas batubara rendah 
menjadi energi alternatif pengganti minyak dan gas. Terlebih lagi Jepang 
mengembangkan teknologi batubara agar ramah lingkungan tanpa adanya polusi 
dari pembakaran yang dihasilkan . Indonesia salah satu pemasok sumber daya 
mineral batubara terbesar di dunia mempunyai banyak cadangan batubara 
berkalori rendah. Dengan adanya kerjasama ini Indonesia dapat menjadikan 
batubara sebagai energi alternatif dan mengamankan ketahanan energi negara. 
Dilihat dari latar belakang di atas, penulis ingin melihat peluang Indonesia 
bekerjasama dengan Jepang dan tantangan Indonesia dalam penanganan batubara. 
Di sisi lain penulis pun akan melihat hasil dari kerjasama Indonesia-Jepang yang 
telah dijalankan. Oleh karena itu timbul ketertarikan penulis untuk meneliti 
mengenai ”Peluang dan Tantangan Indonesia dalam Kerjasama Ketahanan Energi 
dengan Jepang”. 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, pembahasan ini difokuskan pada 
penggunaan energi batubara terhadap ketahanan energi nasional dan penggunaan 
energi batubara pada masa mendatang dengan mengacu pada lima tahun terakhir 
untuk melihat prospek energi masa depan, penulis membatasi mulai tahun 2010 
sampai 2014.  
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Penelitian ini mencoba memahami pertumbuhan ekonomi melalui 
ketersediaan energi, kemudian melihat peluang menggunakan energi batubara 
sebagai komoditas energi nasional dimasa mendatang dan tantangan yang 
dihadapi dalam penggunaan maupun proses kerjasama Indonesia dan Jepang. 
Berdasarkan hal tersebut, penulis kemudian merumuskan dan membatasi fokus 
pembahasan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Apa dan bagaimana kepentingan Indonesia dan Jepang dalam 
kerjasama bidang ketahanan energi batubara? 
2. Bagaimana peluang dan tantangan kerjasama bidang energi 
batubara Indonesia dengan Jepang? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini, yaitu : 
a. Untuk mengetahui kepentingan Indonesia dan Jepang mengenai 
pengembangan energi mineral batubara sebagai energi alternatif 
dan mengamankan ketahanan energi negara dalam kerjasama 
Indonesia-Jepang. 
b. Untuk mengetahui penggunaan energi batubara Indonesia-Jepang 
dimasa mendatang. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini yaitu: 
a. Untuk memberikan sumbangan informasi mengenai kerjasama 
Indonesia dengan Jepang dalam bidang ketahanan energi 
12 
 
menggunakan batubara kepada akademisi, yakni Dosen, 
Mahasiswa, Pengamat energi, serta masyarakat mengenai energi 
alternatif. 
b. Untuk memberikan sumbangan informasi mengenai 
perkembangan energi mineral barubara Indonesia dan Jepang 
kepada akademisi Ilmu Hubungan Internasional, yakni Dosen, 
dan Mahasiswa, yang berminat mengkaji energi alternatif di 
Indonesia. 
D. Kerangka Konseptual  
Untuk mengkaji kerjasama Indonesia dengan Jepang dalam pengembangan 
energi mineral batubara, dibutuhkan konsep dan teori sebagai acuan untuk melihat 
kerjasama antar kedua negara. Salah satu pendekatan teori yang penulis gunakan 
adalah kepentingan nasional, kerjasama suatu negara selalu didasari pada 
kepentingan dalam proses kerjasama untuk memenuhi kebutuhan domestik 
masing-masing negara. Kepentingan nasional secara umum untuk melihat 
bagaimana karakter suatu negara dalam menjalin interaksi di dunia internasional. 
Kepentingan nasional dapat mempengaruhi para pembuat keputusan untuk 
merumuskan kebijakan seperti keamanan, politik, ekonomi, maupun energi. Jack 
C. Plano dan Roy Olton menjelaskan kepentingan nasional sebagai: 
Tujuan fundamental dan faktor penentu akhir yang mengarahkan 
para pembuat keputusan dari suatu negara dalam merumuskan 
kebijakan luar negerinya. Kepentingan nasional suatu negara secara 
khas merupakan unsur-unsur yang membentuk kebutuhan negara 
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Dalam kerjasama Indonesia - Jepang dalam bidang mempertahankan 
ketahanan energi dan pengembangan energi batubara, kepentingan Indonesia 
terlihat dalam prioritas pembangunan nasional yang dilihat dari kebijakan energi 
nasional yang dimana batubara dapat menggantikan minyak dan gas bumi dimasa 
mendatang. Lebih lanjut lagi di dalam Undang-Undang Indonesia wajib menjamin 
kesejahteraan rakyat untuk mampu memenuhi kebutuhannya dengan ketersediaan 
barang maupun harga yang terjangkau seperti ketersediaannya energi. Konversi 
energi batubara merupakan salah satu energi alternatif dan energi baru terbarukan 
untuk memenuhi ketersediaan energi di Indonesia, mengingat potensi batubara 
Indonesia adalah salah satu pemasok terbesar di dunia. Sehingga pemerintah 
Indonesia mempunyai kepentingan untuk dapat mengelola dan mengembangkan 
energi tersebut. 
Didalam melihat proses kepentingan masing-masing negara untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan kedua negara membutuhkan konsep kerjasama 
internasional. Secara umum kerjasama internasional didasari oleh kerjasama antar 
negara atau lebih untuk memenuhi kebutuhan masing-masing negara dan menjalin 
hubungan baik antar bangsa. Kerjasama internasional dapat terbentuk karena 
kehidupan internasional yang meliputi berbagai bidang seperti ideologi, politik, 
ekonomi, sosial, lingkungan hidup, kebudayaan, pertahanan, dan keamanan.
12
 
Kerjasama internasional berupa kerjasama dalam bentuk bilateral, 
multilateral dan regional, dalam hubungan Indonesia dan Jepang berupa 
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kerjasama bilateral yang dimana menjalin kerjasama antar dua negara. Menurut 
Didi Krisna hubungan bilateral yaitu: 
keadaan yang menggambarkan adanya hubungan yang saling 





Sedangkan Budiono Kusumahamidjojo menjelaskan hubungan bilateral sebagai: 
Suatu bentuk kerjasama diantara dua negara baik yang berdekatan 
secara geografis maupun yang jauh dari seberang lautan dengan 





Dalam mengamankan energi Indonesia, dibutuhkan konsep ketahanan 
energi. Energi merupakan sumber kebutuhan utama bagi seluruh dunia termasuk 
Indonesia untuk memenuhi kebutuhannya. Pertumbuhan ekonomi semakin 
berkembang dan diiringi dengan pemakaian energi minyak dan gas yang semakin 
banyak, sehingga cadangan energi minyak dan gas setiap tahunnya kian berkurang 
dan semakin menipis. 
Secara umum ketahanan energi adalah cara suatu negara untuk 
mengamankan energi masa depan dengan mendapatkan sumber daya yang stabil 
dan berkecukupan dengan harga yang terjangkau. Menurut Daniel Yergin 
ketahanan energi sebagai: 
Untuk negara pengekspor energi, ketahanan energi dapat diartikan 
sebagai bagaimana cara mengamankan pasokan energi mereka untuk 
menjamin pendapatan finansial sehingga keberlangsungan negara 
dapat terjamin. Untuk negara maju ketahanan energi dapat terjamin 
melalui diversifikasi energi, trading dan investasi di wilayah 
penghasil energi. Sementara untuk negara berkembang ketahanan 
energi didefinisikan sebagai bagaimana cara mencari penyelesaian 
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IEA (International Energy Agency) mendefinisikan ketahanan energi sebagai: 
Akses terhadap energi yang memadai, terjangkau dan dapat 
diandalkan, termasuk ketersediaan sumberdaya energi, pengurangan 
ketergantungan pada impor, penurunan gangguan terhadap 
lingkungan, persaingan dan pasar yang efisien, ketergantungan pada 





Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang dengan diiringi 
perkembangan ekonomi harus menghadapi isu energi yang dimana semakin 
berkurangnya cadangan minyak dan gas bumi. Sehingga untuk mengamankan 
energi dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap energi, Indonesia 
harus mengembangkan energi yang ada untuk dijadikan energi alternatif dimasa 
mendatang terutama penggunaan energi pada pembangkit listrik, perindustrian 
dan pemakaian energi secara massal di masyarakat yang umumnya memakai 
bahan bakar minyak maupun gas alam yang kian menipis. 
E. Metode Penelitian 
1. Tipe penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif analitik. 
Analisis deskriptif digunakan oleh penulis untuk menggambarkan atau 
mendeskripsikan kerjasama Indonesia - Jepang dalam pengembangan energi 
batubara. Selanjutnya, penulis akan menggunakan meotde analitik untuk 
menjelaskan kepentingan dan dampak dari kerjasama Indonesia-Jepang dalam 
pengembangan energi batubara.  
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2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah telaah 
pustaka (Library Research) dengan cara mengumpulkan data dengan menelaah 
sejumlah literatur yang berhubungan dengan masalah yang diteliti baik berasal 
dari buku, jurnal, dokumen, majalah, surat kabar, artikel dan sebagainya. Penulis 
akan memperoleh data dari perpustakaan maupun lembaga terkait, misalnya :  
a. Kementrian Luar Negeri (KEMLU) di Jakarta 
b. Kementrian Energi Sumber Daya Mineral (KESDM) di Jakarta 
c. Kedutaan Besar Jepang di Jakarta 
d. Jenis Data primer dan sekunder 
Jenis data yang digunakan penulis yakni data primer dalam bentuk 
wawancara dan sekunder yaitu data yang diambil dari berbagai literatur baik 
berupa buku, jurnal, dokumen, majalah, surat kabar, internet, maupun buletin 
yang erat hubungannya dengan masalah yang diteliti yakni Kerjasama Indonesia - 
Jepang dalam pengembangan energi batubara, diantaranya yaitu : 
a. Memorandum of Understanding (MoU) antara pemerintah Indonesia 
dan Jepang 
b. Indonesia Japan Energy Round Table (IJERT) 
c. Indonesia Japan Coal Policy Dialogue (IJCPD) 
d. Kebijakan pemerintah Indonesia yang tercantum dalam Undang-
Undang dan Peraturan Presiden. 
3. Analisis Data 
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 Penulis menggunakan teknik analisis data kualitatif, dimana penulis 
menampilkan fakta-fakta mengenai kerjasama Indonesia - Jepang dalam 
pengembangan energi batubara melalui data yang didapatkan melalui berbagai 
macam sumber seperti, buku, jurnal, artikel, dan berbagai macam tulisan yang 
berhubungan dengan batubara dan kerjasama Indonesia-Jepang dalam 
pengembangan energi batubara. 
4. Metode Penulisan 
 Metode penulisan yang disajikan oleh penulis berupa metode penulisan 
deduktif. Dimana paragraf yang dibuat menjelaskan didahului dengan penjelasan 
secara umum dan kemudian diikuti dengan kesimpulan secara khusus. Dalam hal 
ini penulis akan menjelaskan, kerjasama Indonesia - Jepang dalam bidang energi 
batubara secara umum lalu dikerucutkan dengan menganalisis kepentingan 
















A. Kepentingan Nasional 
Dalam kehidupan internasional negara saling berhubungan satu sama lain 
untuk mencapai kepentingan nasional masing-masing dengan tujuan memenuhi 
kebutuhan domestiknya. Kepentingan nasional negara merupakan sebuah kunci 
maupun strategi untuk mendapatkan pengaruh dan sarana yang diinginkan, 
dengan menggunakan segala sesuatu yang bisa mengembangkan dan memelihara 
kontrol suatu negara terhadap negara lain. Secara umum kepentingan nasional 
adalah suatu upaya untuk memajukan negara dari segi perekonomian, politik 
maupun militer dengan mencapai tujuan yang diinginkan. Jack C. Plano dan Roy 
Olton mendefinisikan kepentingan nasional sebagai: 
Tujuan fundamental dan faktor penentu akhir yang mengarahkan 
para pembuat keputusan dari suatu negara dalam merumuskan 
kebijakan luar negerinya. Kepentingan nasional suatu negara secara 
khas merupakan unsur-unsur yang membentuk kebutuhan negara 




Kepentingan nasional yang bertujuan dan mempunyai faktor untuk 
dijadikan tolak ukur atau kriteria utama yang mengarahkan pada negara agar dapat 
memutuskan dan menetapkan sikap maupun tindakan untuk menjalin hubungan 
kerjasama dengan negara lain. Setiap keputusan untuk menjalin hubungan dengan 
negara lain perlu dilandaskan kepada kepentingan nasional agar dapat mencapai 
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apa yang diinginkan. Dengan cara menjalin hubungan kerjasama adalah hal yang 
umum dilakukan oleh berbagai negara untuk menyalurkan kepentingan maupun 
memenuhi kebutuhan domestik dengan menggunakan strategi agar kepentingan 
nasional dapat terpenuhi. 
Indonesia merupakan negara yang mempunyai populasi besar dengan 
perekonomian yang masih berkembang menjadikan Indonesia sebagai pangsa 
pasar di dunia. Dengan bertumbuhnya perekonomian dan didukung oleh populasi 
penduduk yang besar, menarik negara-negara yang ada untuk menanamkan 
investasi dan berandil dalam perekonomian di Indonesia. Jepang mempunyai 
keunggulan dalam teknologi konversi batubara agar dapat dijadikan energi 
alternatif dan diversifikasi energi minyak maupun gas sebagai kebutuhan 
masyarakat maupun penggerak industri lainnya selain pembangkit listrik, melihat 
potensi cadangan batubara Indonesia sanagat besar Jepang menjalin hubungan 
dengan Indonesia dikarenakan Indonesia belum mempunyai kemampuan untuk 
mengembangkan energi batubara menjadi energi alternatif dan Jepang mempunyai 
kesempatan untuk mendapatkan sumber energi batubara dari Indonesia. Indonesia 
melihat potensi batubara sebagai penyeimbang energi lainnya dimasa mendatang 
dikarenakan kekhawatiran Indonesia terhadap energi domestik sangat melemah 
dan ketersediaan energi makin berkurang, untuk menyeimbangkan hal tersebut 
Indonesia memikirkan ketahanan energi negara dengan cara mecari energi 
alternatif sebagai solusi energi mendatang. 
Sebagai negara dengan tingkat permintaan energi dari masyarakat 
meningkat setiap tahunnya, Indonesia membutuhkan banyak energi untuk tetap 
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menjaga kestabilan ekonomi dan kebutuhan energi domestik. Akibatnya Indonesia 
harus memaksimalkan produksi energi yang ada dan berusaha bekerjasama 
maupun mengimpor energi dari berbagai negara untuk menjaga ketersediaan 
energi. Indonesia sadar bahwa menipisnya ketersediaan energi akan berdampak 
pada melemahnya ketahanan energi domestik, Indonesia menginginkan cara agar 
energi domestik tetap terjangkau dikemudian hari. Jepang menyadari kelemahan 
dalam pasokan energi Indonesia selain potensi batubara yang besar tetapi tidak 
bisa dimaksimalkan, Jepang menawarkan teknologi sebagai solusi Indonesia 
terhadap ketersediaan energi di masa mendatang. 
Kepentingan Jepang sendiri didasari oleh keterbatasan lahan dan sumber 
daya alam menjadi alasan untuk mencari mitra sebagai kepentingan nasioanlnya. 
Melihat Indonesia mempunyai sumber daya yang melimpah, Jepang menjadikan 
Indonesia sebagai mitra besar selain China dan Australia, sebagai negara yang 
mengandalkan ekspor sumber daya untuk mendapatkan kepentingan negaranya 
sesuai dengan kebutuhan Jepang. Hubungan kerjasama ini terlihat jelas sebagai 
kerjasama interdependesi atau saling ketergantungan, dengan dalih Indonesia 
membutuhkan bantuan dari Jepang untuk meningkatkan energi batubara sebagai 
energi alternatif dengan mengimbangkan maupun memenuhi ketersediaan energi 
masa depan Indonesia, disisi lain Jepang sangat membutuhkan sumberdaya dan 
lokasi yang strategis bagi kepentingan Jepang. Selanjutnya strategi Jepang terlebih 
dahulu memperkenalkan teknologi pengembangan batubara agar dapat memenuhi 
kebutuhan ketersediaan energi masa depan Indonesia, Jepang yang telah 
mempunyai teknologi konversi energi batubara berusaha meyakinkan Indonesia 
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yang memiliki cadangan batubara melimpah untuk menghilangkan kekhawatiran 
Jepang terhadap suplai batubara ke negrinya akibat adanya pengurangan pasokan 
dari China. Pengurangan ekspor batubara yang dilakukan China membuat Jepang 
khawatir akan kekurangan sumber daya dan berupaya untuk mencari importir dari 
negara lain. Dengan kapasitas batubara Indonesia yang cukup besar 
memungkinkan Indonesia bisa memenuhi permintaan Jepang. 
Sumber daya mineral Indonesia sangat menjanjikan, tetapi pada saat ini 
Indonesia maupun negara lain menghadapi permasalahan yang sama yaitu 
semakin menipisnya sumber energi untuk memenuhi keutuhan domestiknya. 
Energi sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, dengan 
semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan peningkatan pemakaian 
sumber energi negara harus memikirkan jumlah penggunaan energi dan cadangan 
energi bagi masa depan. Beberapa tanggapan dari berbagai pihak memberikan 
gambaran bahwa keterbatasan tersedianya energi dengan meningkatnya 
pertumbuhan perekonomian setiap tahun setidaknya negara akan memikirkan 
suplai dan ketersediaan energi dimasa depan. Dengan ini Indonesia mengambil 
kebijakan dengan bekerjasama untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan 
domestik. 
Kepentingan Indonesia terlihat jelas dalam kerjasama dengan Jepang untuk 
memaksimalkan energi batubara menjadi energi alternatif dengan 
mengkonversikan batubara untuk dapat mencapai ketersediaan dan 
keterjangkauan energi dimasa depan. Indonesia telah memikirkan dan 
mengeluarkan kebijakan dalam Undang-Undang nomer 11 tahun 1967 dan telah 
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diperbaharui pada tanggal 12 Januari 2009 Undang-Undang nomer 4 tahun 2009 
mengenai penegasan komitmen Pemerintah untuk terus mengoptimalkan manfaat 
dari kegiatan subsektor pertambangan non-migas, termasuk batubara, bagi 
kepentingan negara dan masyarakat.
18
 Ditambah dengan dukungan peraturan 
pemerintah nomer 23 tahun 2010 pasal 94 ayat (1) mengenai konversi batubara.
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Dengan adanya peraturan-peraturan pemerintah, Indonesia menginginkan energi 
baru untuk menutupi kekurangan energi minyak maupun gas dimasa depan dan 
menjadikan batubara sebagai energi alternatif. Keuntungan yang didapat dalam 
kepentingan Indonesia dalam kerjasama ini membuat pemerintah Indonesia 
berpikir positif dalam perkembangan sumber daya energi yang ada dikarenakan 
pemanfaatan energi batubara dapat menggantikan minyak dan gas bumi agar 
dapat dipakai secara massal dimasyarakat, memaksimalkan potensi batubara dan 
energi yang ada, oleh karena itu sangat penting bagi Indonesia untuk 
mengembangkan penggunaan energi batubara dalam rangka menjaga stabilitas 
energi domestik. 
B. Kerjasama Internasional 
Di dalam kehidupan internasional setiap negara mempunyai keinginan dan 
bertujuan mensejahterakan negara dengan berupaya mencapai stabilitas 
perkembangan perekonomian domestik. Negara tidak dapat berdiri sendiri untuk 
memenuhi semua kebutuhan dari dalam negeri saja, dengan mencari solusi atas 
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  KESDM, 2011, Mengenal Coal Watermixture Sebagai Pengganti Minyak Berat, Dalam 
http://www.esdm.go.id/berita/artikel/56-artikel/5263-mengenal-coal-watermixture-cwm-
sebagai-pengganti-minyak-berat.html  Diakses pada tanggal 13 September 2015 pukul 
03.12 WITA 
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  KESDM, 2010, Peraturan Pemerintah, Dalam 
http://prokum.esdm.go.id/pp/2010/PP%2023%20Tahun%202010.pdf Diakses pada 
tanggal 13 September 2015 pukul 03:20 WITA 
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persoalan sebuah negara dibutuhkan bantuan maupun kerjasama untuk memenuhi 
kebutuhan yang ingin dicapai maka beberapa negara membentuk kerjasama 
internasional. Dengan berhubungan antar dua negara atau lebih setiap negara 
dapat mencapai tujuan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. 
Dalam hubungan internasional dikenal apa yang dinamakan kerjasama 
internasional yaitu berdasarkan pada sejauh mana keuntungan bersama yang 
diperoleh melalui kerjasama dapat mendukung konsepsi dari kepentingan 
tindakan yang unilateral dan kompetitif. Dengan kata lain, kerjasama internasional 
dapat terbentuk karena kehidupan internasional meliputi berbagai bidang seperti 




Setiap negara-negara dalam dunia internasional saling menjalin hubungan 
dan bekerjasama antar negara untuk memenuhi kebutuhan, keuntungan dan tujuan 
yang sama satu sama lain dalam segi politik, ekonomi, sosial, lingkungan hidup, 
kebudayaan dan keamanan. Kerjasama antar negara pada umumnya terjalin antara 
dua negara atau lebih yang mempunyai kepentingan masing-masing secara 
regional maupun non-regional. Kerjasama antar negara yang dilakukan secara 
bilateral hanya melibatkan dua negara sebagai mitra kerjasama dengan 
kepentingan maupun tujuan untuk membangun politik, ekonomi, sosial, 
lingkungan hidup, kebudayaan dan keamanan. Kerjasama antara Indonesia dan 
Jepang menggambarkan sebuah kerjasama bilateral untuk memenuhi kepentingan 
masing-masing negara dengan tujuan peningkatan perekonomian. 
                                                          
20 Anak Agung Banyu Prawita dan Yanyan Mohammad Yani, 2011, Op.Cit., hlm.34 
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Secara umum hubungan bilateral dapat diartikan sebagai hubungan 
kerjasama anatar dua negara. Menurut Didi Krisna kerjasama bilateral diartikan 
sebagai keadaan yang menggambarkan adanya hubungan yang saling 




Sepaham dengan pengertian Didi Krisna mengenai hubungan bilateral 
dalam menjalin hubungan antar negara. Suatu negara menjalin kerjasama dengan 
negara lain untuk mendapatkan keuntungan masing-masing negara dan dapat 
mempengaruhi maupun menginginkan hubungan timbal balik antar negara. Disisi 
lain untuk memenuhi kebutuhan domestik sebuah negara, kerjasama dibutuhkan 
untuk mendapatkan kebutuhan domestik tersebut dalam berbagai bidang terutama 
bidang ekonomi dan energi yang merupakan pilar penting untuk menjalankan 
aktifitas kenegaraan. 
Pola aksi dan reaksi dari kerjasama bilateral ini mempunyai proses yang 
mempunyai sifat menguntungkan bagi kedua negara yang saling bekerja sama 
yakni: 
a. Rangsangan atau kebijakan aktual dari negara yang memprakarsai. 
b. Presepsi dari rangsangan tersebut oleh pembuat keputusan di    
negara penerima. 
c. Respon atau aksi timbal balik dari negara penerima. 
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Dilihat dari pola interaksi hubungan bilateral di atas dapat dilihat bahwa 
negara dapat menjalin kerjasama untuk dapat keuntungan dan melihat potensi 
keuntungan yang diperoleh dari negara pemrakarsa atau penggagas kerjasama 
tersebut. Dalam kerjasama Indonesia dan Jepang kedua negara saling bekerjasama 
dengan tujuan mengembangkan potensi batubara yang berasal dari indonesia 
untuk dijadikan energi alternatif dan berguna dimasa depan. Mengacu pada pola 
kerjasama diatas bahwa indonesia mempunyai cadangan energi batubara yang 
menjanjikan, namun indonesia masih kekurangan teknologi dan pengetahuan 
untuk mengembangkan teknologi penggunaan batubara, sehingga pengembangan 
energi batubara masih tabu untuk digunakan dalam jangka panjang maupun 
digunakan secara massal. Disisi lain, Jepang sudah menemukan kemajuan 
teknologi dalam bidang pengolahan batubara untuk dijadikan sebagai energi 
alternatif. Dengan adanya ketertarikan dari Indonesia maupun Jepang yang 
dimana Indonesia membutuhkan pengembangan energi dan jepang mempunyai 
teknologi untuk memaksimalkan potensi energi batubara, kedua negara telah 
bersepakat menjalin hubungan kerjasama dalam pengembangan energi batubara 
menjadi diversifikasi energi masa depan, hal ini dapat diketahui sebagai proses 
rangsangan atau kebijakan aktual dari negara yang memprakarsai. 
Melihat pertumbuhan ekonomi Indonesia sedang berkembang,  peluang 
yang diperoleh Jepang dalam pengembangan teknologi energi batubara di 
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Indonesia adalah sumber potensial dalam bidang ekonomi melalui sektor energi. 
Mengingat Indonesia mempunyai sumber energi batubara yang menjanjikan, 
Indonesia mempunyai peluang yang sangat besar untuk mengembangkan sumber 
daya energi batubara menjadi lebih bermanfaat, tetapi Indonesia tidak dapat 
mengembangkan energi tersebut untuk dapat dimaksimalkan menjadi energi 
alternatif karena kurangnya pengetahuan dan teknologi yang memadai sehingga 
penggunaan energi batubara tidak maksimal. Indonesia mempunyai batubara 
berkalori rendah yang jarang dipergunakan dalam perindustrian terlebih lagi untuk 
eksplorasi batubara dapat merusak lingkungan dengan cara penggalian tanah dan 
polusi yang dihasilkan dari proses pembakaran. Gambaran ini dapat dilihat 
sebagai pola persepsi dari ransangan tersebut oleh pembuat keputusan di negara 
penerima. 
Tahapan selanjutnya Jepang dalam menanggapi kebutuhan Indonesia 
untuk memenuhi kepentingan domestiknya kedua negara bersepakat untuk 
membuat forum Indonesia Japan Energy Forum (IJERT), Memorandum of 
Understanding (MoU) dalam bidang pengembangan energi batubara sebagai 
langkah kerjasama kedua negara dan telah mengkhususan forum energi batubara 
Indonesia Japan Coal Policy Dialogue (IJCPD), pihak Jepang sangat berperan 
dalam pengembangan energi untuk mengelola energi batubara di Indonesia 
menggunakan teknologi yang telah dikembangkan dan bertukar informasi 
mengenai batubara. Hal tersebut dapat digambarkan Jepang sebagai negara 
penerima dari proses respon tersebut. 
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Adanya kepentingan nasional dari kedua negara  merupakan inti dari 
proses kerjasama bilateral, hal ini bisa dilihat dari proses dan pola kerjasama 
Indonesia dengan Jepang dalam kerjasama IJCPD, MoU yang telah dilakukan dan 
IJCPD untuk menjadikan batubara sebagai komoditas energi dimasa mendatang. 
Dengan disepakatinya kerjasama yang telah dilakukan Indonesia dengan Jepang 
merupakan sebuah gambaran pola persepsi atau respon oleh pembuat keputusan 
dari negara pemrakarsa. Dengan ini dapat memenuhi kepentingan nasional 
masing-masing negara, yakni Indonesia dapat memenuhi kebutuhan, energi ramah 
lingkungan, dapat berkelanjutan dan memaksimalkan energi batubara menjadi 
energi alternatif untuk dapat dimaksimalkan maupun menciptakan ketahanan 
energi yang dapat menyeimbangkan energi lainnya dengan ketersediaan energi 
dimasa depan, sedangkan Jepang mendapatkan suplai batubara dari Indonesia dan 
menjadi pelopor teknologi konversi energi batubara untuk memasarkan kepada 
negara-negara lain bahwa teknologi yang dikembangkan Jepang dapat dihasilkan 
menjadi energi alternatif.   
Definisi lain menurut menurut Budiono Kusumohamidjojo mengenai 
hubungan bilateral adalah:  
Suatu bentuk kerjasama diantara dua negara baik yang berdekatan 
secara geografis maupun yang jauh dari seberang lautan dengan 




Berdasarkan deskripsi Budiono Kusumohamidjojo, Indonesia dan Jepang 
merupakan dua negara yang rerletak di regional yang berbeda, namun memiliki 
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sasaran utama untuk mengembangkan energi batubara sebagai energi alternatif. 
Kedua negara bersepakat untuk bekerjasama dibidang pengembangan batubara, 
dimana Indonesia mempunyai cadangan batubara yang menjanjikan tetapi tidak 
memiliki teknologi yg memadai dan Jepang mempunyai teknologi tetapi kurang 
dalam sumberdaya energi. Kerjasama dalam bidang energi telah terjalin sejak 
tahun 2000, kedua negara bersepakat dalam IJERT dan bentuk realisasi dalam 
MoU (Memorandum of Understanding) untuk pengembangan batubara. 
Kerjasama ini terlihat jelas dalam proses kerjasama yang bertujuan untuk saling 
berkontribusi pada kemajuan teknologi pengolahan batubara serta untuk 
meningkatkan produktivitas praktek pertambangan di Indonesia dengan 
menerapkan teknologi Jepang. Hubungan bilateral kedua negara semakin serius 
untuk meningkatkan kerjasama dengan mengkhususan forum energi batubara 
yang tertuang dalam IJCPD pada tahun 2009. Kerjasama bilateral ini bagi kedua 
negara merupakan sebuah kemajuan yang baru dalam kerjasama bilateral, dimana 
kedua negara yang memilki potensi ekonomi yang menjanjikan disertai konsumsi 
energi yang tinggi oleh masyarakatnya. 
C. Ketahanan Energi 
Aktifitas masyarakat tidak terlepas dari kebutuhan akan energi setiap 
harinya, begitu pula dengan negara yang menganggap energi sebagai faktor utama 
penggerak perekonomian. Energi merupakan tolak ukur ketahanan nasioanl dan 
salah satu pilar utama dalam berinteraksi di dunia internasional. Beberapa 
kerjasama antar negara isu utama yang sering menjadikan tolak ukur untuk 
menjalin hubungan antar negara adalah energi, Indonesia dengan Jepang 
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merupakan salah satu bentuk  kesepakatan kerjasama dalam bidang 
pengembangan teknologi energi mineral batubara yang dapat menjadikan batubara 
sebagai energi alternatif. 
Kerjasama antara Indonesia dan Jepang dalam mengembangkan teknologi 
batubara menjadi energi alternatif merupakan salah satu langkah untuk memenuhi 
kebutuhan terhadap energi, Indonesia mempunyai peluang untuk menyediakan 
serta masyarakat dapat menjangkau energi dimasa mendatang sehingga 
menghasilkan ketahanan dalam bidang energi. Secara umum ketahanan energi 
adalah cara suatu negara untuk mengamankan energi masa depan dengan 
mendapatkan sumber daya yang stabil dan berkecukupan dengan harga yang 
terjangkau.  
Menurut Daniel Yergin ketahanan energi diklasifikasikan menjadi negara 
pengekspor energi, penghasil energi, dan negara berkembang yakni : 
Untuk negara pengekspor energi, ketahanan energi dapat diartikan 
sebagai bagaimana cara mengamankan pasokan energi mereka untuk 
menjamin pendapatan finansial sehingga keberlangsungan negara 
dapat terjamin. Untuk negara maju ketahanan energi dapat terjamin 
melalui diversifikasi energi, trading dan investasi di wilayah 
penghasil energi. Sementara untuk negara berkembang ketahanan 
energi didefinisikan sebagai bagaimana cara mencari penyelesaian 




Indonesia sedang dihadapi dengan berkurangnya cadangan minyak dan gas 
bumi setiap tahunnya yang semakin meningkat dari permintaan masyarakat 
maupun perindustrian. Hal ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti naik 
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turunnya harga minyak bumi di pasar internasional yang mengakibatkan 
menghambatnya perkembangan perekonomian negara, selanjutnya hasil produksi 
minyak yang dikelola oleh negara tidak seimbang dengan permintaan yang ada 
didalam negeri, maka Indonesia tidak bisa memenuhi kebutuhan domestik dan 
harus mengimpor sebagai sebuah solusi yang dirasa efektif. 
Pendefinisian Daniel Yergin mengenai ketahanan energi dapat 
digambarkan bahwa Indonesia sebagai negara berkembang harus mencari sebuah 
solusi ataupun merubah kebijakan bila perlu untuk menghadapi perubahan energi 
yang berdampak pada perekonomian negara. Berdasarkan hal ini Indonesia 
mengambil keputusan untuk memenuhi pasokan energinya dengan memulai 
memaksimalkan energi batubara yang menjadi solusi dikarenakan cadangan 
batubara Indonesia cukup besar untuk menanggulangi persoalan ini. Disisi lain 
Jepang sebagai negara maju dengan teknologi yang sangat memadai dengan cara 
mengembangkan energi barubara yang dijadikan sebagai batubara cair untuk 
dapat menopang ketahanan energi Indonesia dan mendapatkan energi alternatif, 
Indonesia bersepakat untuk kerjasama dalam bidang pengembangan teknologi 
tersebut. 
Didukung pendefinisian dari IEA (International Energy Agency) mengenai 
ketahanan energi sebagai : 
Akses terhadap energi yang memadai, terjangkau dan dapat 
diandalkan, termasuk ketersediaan sumberdaya energi, pengurangan 
ketergantungan pada impor, penurunan gangguan terhadap 
lingkungan, persaingan dan pasar yang efisien, ketergantungan pada 
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Dengan ketersediaan sumber energi di Indonesia saat ini seperti minyak, 
tidak akan mencukupi pasokan energi dimasa mendatang dikarenakan permintaan 
energi minyak setiap tahun semakin meningkat dan biaya subsidi pada energi 
minyak semakin besar. Dalam hubungan kerjasama dengan Jepang, tidak telepas 
dalam konsep kepentingan nasional Indonesia sangat berkepentingan besar untuk 
bisa mengamankan energi dan menyeimbangkan energi yang ada menggunakan 
batubara. Pengembangan batubara dengan menggunakan teknologi Jepang bisa 
menjadi energi alternatif yang dapat mengurangi penggunaan minyak maupun gas 
dan menjamin ketersediaan energi domestik yang tidak terputus. 
Di dunia dikenal dengan dua mazhab  konsep ketahanan energi yang 
pertama adalah 5S yaitu supply, sufficiency, surety, survivability dan 
sustainability. Kedua adalah 4A yaitu availability, accesibility, affordability dan 
acceptability. Indonesia menganut mazhab 4A yang disesuaikan dengan kondisi 
atau kemampuan nasional untuk membangun ketahanan energi: 
a. Availability 
Ketersediaan sumber energi dan energi, baik dari domestik 
maupun luar negeri. 
b. Accesibility 
Kemampuan untuk mengakses sumber energi, infrastruktur 
jaringan energi, termasuk tantangan geografik politik. 
                                                          




Biaya investasi dibidang energi, mulai dari biaya eksplorasi, 
produksi dan distribusi, hingga biaya yang dikenakan ke 
konsumen 
d. Acceptability 
Penggunaan energi yang peduli lingkungan, baik darat, laut 
maupun udara, termasuk penerimaan masyarakat.
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Ketahanan energi didefinisikan sebagai suatu kondisi terjaminnya 
ketersediaan energi, akses masyarakat terhadap energi pada harya yang terjangkau 
dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan perlindungan terhadap 
lingkungan. Saat ini, peran energi tidak lagi hanya terkait dengan keamanan 
pembangunan ekonomi suatu negara, tetapi juga memiliki keterkaitan langsung 
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KERJASAMA INDONESIA DENGAN JEPANG  
DALAM BIDANG ENERGI BATUBARA 
 
A. Perkembangan Energi Batubara 
Pada era sebelum terjadinya revolusi industri sejak zaman prasejarah 
sampai zaman awal sejarah, manusia memanfaatkan berbagai benda sebagai 
sumber energi untuk menunjang aktivitasnya. Pergerakan manusia sangatlah 
terbatas dikarenakan masih menggunakan alat-alat dasar. Sebagai kebutuhan 
manusia pada saat itu untuk menjalankan aktifitasnya, menggunakan alat seperti 
kayu yang dimanfaatkan untuk memasak dan pemanasan, tenaga kuda maupun 
sapi sebagai alat pertanian dan transportasi. Semua energi yang digunakan pada 
saat itu hanyalah sebagian kecil dari energi yang ada di alam. 
Ketergantungan manusia pada energi sangatlah besar dikarenakan untuk 
melakukan berbagai kegiatan secara aktif dibutuhkan banyak energi. Pada abad ke 
9 manusia mempunyai sumber energi baru yaitu batubara yang membantu 
kebutuhan manusia untuk dimanfaatkan sebagai bahan bakar rumah tangga dan 
pemanas. Di Inggris batubara juga dikenal sebagai black stone, batubara di negara 
tersebut dipungut dari singkapan batubara yang muncul dipermukaan sehingga 
keberadaan batubara di alam mudah dikenali. Dalam sejarah sebenarnya batubara 
pertama kali digunakan secara komersial di China untuk mencairkan tembaga dan 
mencetak uang logam sekitar tahun 1000 SM, pertambangan itu diyakini 
dilakukan di timur laut China. Petunjuk paling awal tentang batubara berasal dari 
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filsuf Yunani, Aristoteles, yang menyebutkan adanya arang seperti batu. Abu 
batubara ditemukan di reruntuhan bangsa Romawi di Inggris, penemuan ini 
menunjukkan bahwa batubara telah digunakan oleh bangsa romawi sejak tahun 
400 SM. Seiring berjalannya waktu manusia menyadari bahwa penunjang aktifitas 
manusia tidak terlepas dari energi, hal tersebut terlihat jelas pada pada abad ke 18 
dengan ditemukannya mesin uap yang menggunakan batubara sebagai sumber 
energi. Penemuan ini mengakibatkan terjadinya revolusi industri di inggris 
dimana energi mulai digunakan secara besar-besaran. Akibat revolusi industri ini 
terjadi perubahan drastis pada manusia yang sebelumnya berpusat pada pertanian 
menjadi pusat aktifitas perindustrian yang dimana pada abad ke 19 mesin uap 
digunakan sebagai alat pengangkutan maka pemakaian batubara untuk industri 
benar-benar berkembang dengan pesat.
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Batubara menjadi sumber energi yang sangat penting bagi manusia sampai 
saat ini. Secara umum energi batubara (coal) merupakan sedimen batuan organik 
yang mudah terbakar (dengan komposisi utama karbon, hidrogen dan oksigen), 
terbentuk dari sisa-sisa tumbuhan selama periode waktu yang panjang (puluhan 
sampai ratusan juta tahun). Sisa-sisa tumbuhan dapat berasal antara lain dari 
lumut, ganggang, kayu, buah dan dedaunan yang merupakan sumber senyawa 
organik (sellulosa, karbohidrat, lignin, protein dan lemak). Selain terbentuknya 
dari senyawa-senyawa organik, juga disertai senyawa-senyawa anorganik 
terutama unsur mineral yang berasal dari lempung, pasir kuarsa, batu kapur dan 
sebagainya. Akibat pengaruh tekanan dan mikroba disertai beberapa peristiwa 
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kimia dan fisika ataupun keadaan geologi, sisa-sisa tumbuhan ini akan hancur, 




Saat ini batubara merupakan komoditas energi yang semakin menarik. 
Eksplorasi dan eksploitasi batubara terus meningkat untuk memenuhi kebutuhan 
energi masyarakat dunia. Batubara merupakan istilah yang luas untuk keseluruhan 
bahan bersifat karbon yang terjadi secara alamiah. Secara umum batubara dikenal 
sebagai “emas” hitam atau batu hitam yang bisa terbakar, hal ini dikarenakan 
tampilan batubara menunjukkan perbedaan yang kontras antara batubara dan 
batuan sekitarnya. Batubara didefinisikan oleh beberapa ahli dan memiliki banyak 
pengertian diberbagai buku maupun reverensi. Dalam bahasa industri sendiri 
batubara merupakan batuan yang pada tingkat kualitas tertentu memiliki nilai 
ekonomi. 
Menurut Elliot (1981) ahli geokimia batubara, berpendapat bahwa 
batubara merupakan batuan sedimen yang secara kimia dan fisika adalah 
heterogen yang mengandung unsur-unsur karbon, hidrogen, serta oksigen sebagai 
komponen unsur utama dan belerang serta nitrogen sebagai unsur tambahan. Zat 
lain, yaitu senyawa anorganik pembentukan ash (debu), terbesar sebagai partikel 
zat mineral yang terpisah di seluruh senyawa batubara. Secara ringkas, batubara 
bisa didefinisikan sebagai batuan karbonat berbentuk padat, rapuh, berwarna 
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coklat tua sampai hitam, dapat tebakar, yang terjadi akibat perubahan tumbuhan 
secara kimia dan fisik.
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Perkembangan batubara sebagai bahan bakar telah banyak dimanfaatkan 
dalam berbagai kebutuhan, antara lain untuk pemakaian sehari-hari dalam skala 
kecil digunakan sebagai alat dapur seperti pemanas. Sedangkan dalam skala yang 
besar batubara biasanya digunakan untuk pembangkit tenaga mesin kapal, kereta 
api, dan lain-lain. Sebagian besar batubara juga digunakan sebagai pembangkit 
tenaga listrik, penggunaan batubara di dunia dapat membantu keperluan produksi 
baja maupun keperluan indsustri, pembuatan gas dan pemakaian energi domestik. 
Energi batubara merupakan salah satu energi yang paling murah dibandingkan 
dengan energi yang lainnya, penggunaan batubara pada tenaga listrik tidak hanya 
besar tetapi jauh lebih dapat diandalkan dari pada sumber energi lainnya.  
Di Indonesia batubara merupakan salah satu komuditas energi yang 
penting, dikarenakan cadangan minyak bumi saat ini sudah sangat terbatas 
sedangkan cadangan gas alam masih mencukupi dan cadangan batubara masih 
melimpah. Batubara merupakan sumber energi dengan cadangan terbesar, yaitu 
sebesar 36,34 x 1.000.000.000 ton. Sedangkan cadangan gas alam sebesar 137,79 
TSCF (Tera Standard Cubic Feet) dan minyak bumi sebesar 9,09 x 1.000.000.000 
SBM (Setara Barel Minyak)
30
 
Sejarah penggunaan dan penambangan batubara di Indonesia telah 
berlangsung sejak masa kolonial Belanda, pada tahun 1849 pengusahaan batubara 
pertama kali dilakukan di pengaron, kalimantan selatan oleh NV Oost Borneo 
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Maatsnhappij “bentang emas”. Selanjutnya, Belanda juga mendirikan dua 
perusahaan tambang batubara lain di dekat martapura, yaitu Julia Hermina dan 
Delf. Pada tahun 1888, pernambangan batubara dibuka di Batu Panggal, Kutai, 
Kalimantan Timur oleh J.H. Menten. Pada tahun 1903, belada kembali 
mendirikan perusahaan tambang batubara di pulau Laut, Semblimbingan, 
Kalimantan selatan, yang dikenal dengan nama De Steenkolen-Maatschappij 
“Poeloe Laoet”. Perusahaan ini memproduksi batubara hingga 80.000 ton pada 
tahun 1908 sehingga menjadi salah satu daerah tambang batubara terbesar 
diseluruh wilayah jajahan Belanda. Pada tahun 1912, produksi tertinggi mencapai 
165.000 ton. Hingga 60% batubara asal Pulau Laut diekspor ke Eropa, seperti 
Jerman (Norddeutscher Lloyd). Di pulau Sumatra kegiatan pertambangan 
batubara pertama kali dilakukan di daerah Sungai Durian, Sumatra Barat. Akan 
tetapi, usaha ini mengalami kegagalan karena kesulitan dalam hal transportasi. 
Pada awalnya, batubara di lokasi ini mulai diselidiki pada tahun 1858 berdasarkan 
catatan Ir. De Groet. Pada tahun 1867-1873, Ir. De Greve melanjutkan 
penyelidikan ini menghasilkan tiga lokasi batubara yang prospektif di daerah 
Ombilin, yaitu Sungai Durian (80.000.000 ton), Lapangan Sungai Perambah 
(20.000.000 ton), dan Lapangan Tanah Hitam (205.600.000 ton). Pada tahun 
1888, kegiatan penambangan batubara ombilin, sawahlunto, Sumatera Barat 
dibuka. Kegiatan pengusahaan ini tertuang dalam Notaricle Acte pertama oleh 
E.L. Va Ronversy, Asisten Residen Tanah Datar selaku Notaris, antara Handrik 
Yakobus Pelta Schemuring (pemegang konsesi) dan Laras Silungkang Djaar 
Soetan Pamuncak (mewakili rakyat). Di Nota perjanjian juga dijelaskan 
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pembangunan pelabuhan Teluk Bayur dan jalan kereta api dari Teluk Bayur ke 
Padang Panjang hingga Sawahlunto. Pembangunan kedua penunjang 
penambangan ini dilakukan tahun 1892 sebanyak 48.000 ton pada tahun itu. Pada 




Kegiatan penyelidikan batubara terus dilanjutkan, penyelidikan batubara 
pada tahun 1915-1918 di Sumatera Selatan menghasilkan sumber daya dan 
cadangan batubara baru. Pada tahun 1919, belanda membuka penambangan 
batubara di Tanjung Enim dengan metode penambangan terbuka di Tambang Air 
Laya. Pada tahun 1923-1940, penambangan dilakukan dengan metode 
penambangan bawah tanah. Pemenuhan kepentingan komersial dilakukan mulai 
tahun 1938 oleh penambangan batubara Bukit Asam. Pada tahun 1950, 
Pemerintah Indonesia mengesahkan pembentukan Perusahaan Negara Tambang 
Arang Bukit Asam (PN TABA) seiring berakhirnya kekuasaan pemerintah 
kolonial Balanda. Perkembangan pertambangan batubara terus membaik, pada 
tahun 1968 pemerintah memutuskan pendirian Perusahaan Negara Batubara (PN 
Batubara) melalui Peraturan Pemerintah No.23 Tahun 1968. PN Batubara 
memiliki tiga unit usaha batubara yaitu tambang batubara Bukit Asam di 
Sumatera Selatan, tambang batubara Ombilin di Sumatera Barat, dan tambang 
batubara Mahakam di Kalimantan Timur. Pada tahun 1970, tambang batubara 
mahakam ditutup karena peningkatan penggunaan mesin disel untuk pembangkit 
tenaga listrik dan di sektor perhubungan. Peningkatan kebutuhan batubara untuk 
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bahan bakar kereta api dan kapal laut membuat produksi batubara terus meningkat 
hingga sekitar 750.000 ton pada tahun 1952. Melimpahnya minyak dengan harga 
yang lebih murah menyebabkan batubara mengalami penurunan produksi hingga 
tingkat rendah pada tahun 1973, yaitu hanya sekitar 149 ribu ton. Akan tetapi hal 
ini tidak berlangsung lama. Krisis minyak pada tahun 1974 mendorong perhatian 
dunia untuk kembali beralih ke batubara sebagai sumber energi. hal ini juga 
mendorong Indonesia untuk memberikan perhatian pada pemanfaatan sumberdaya 
energi alternatif lain yang ada di Indonesia. Eksplorasi secara besar mulai 
dilakukan atas dasar kerja sama bagi hasil antara Shell Mijnbouw BV dan PN 
Tambang Batubara pada pertengahan dasawarsa 70-an di daerah Sumatera 
Selatan. Selain itu, program eksplorasi yang dilakukan oleh Direktorat Sumber 
Daya Mineral pada akhir dasawarsa 1970-an telah menghasilkan penemuan 
endapan cukup besar di beberapa daerah cekungan batubara yang prospektif, baik 
di Pulau Sumatera maupun Pulau Kalimantan.
32
 
Pada tahun 1976, terbitlah instruksi Presiden No. 1 Tahun 1976 tentang 
Sinkronisasi Pelaksanaan tugas Bidang Keagrarian dengan bidang Kehutanan, 
Pertambangan, Transmigrasi, dan Pekerjaan Umum, serta Undang-Undang No. 1 
tahun 1967 tentang Penanaman Modal Asing untuk mendukung percepatan 
perkembangan batubara di Indonesia. Kemudian disusul berbagai peraturan untuk 
menarik investasi di bidang batubara, seperti ketentuan Presiden Republik 
Indonesia No. 49 Tahun 1981 tentang ketentuan-ketentuan pokok perjanjian 
kerjasama pengusahaan tambang batubara antara perusahaan Negara Tambang 
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Batubara dan kontraktor swasta. Pada tahun 1993 melalui Keputusan Presiden No. 
2 tentang Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) diundang untuk berinvestasi 
dalam bidang batubara dan pada tahun 1996 pertambangan batubara lahir melalui 
Keputusan Presiden No. 75 tentang ketentuan pokok perjanjian karya 
pengusahaan pertambangan batubara.
33
 Pengembangan pertambangan batubara 
secara instensif sebagai sumber daya energi alternatif di Indonesia sebenarnya 
baru berjalan sejak awal tahun 1980-an atau sejak krisis minyak terjadi dan 
melalui penerapan instruksi Presiden pada tahun 1976. Kebijakan ini menjadi 
awal titik balik peningkatan peran batubara sebagai sumber daya energi alternatif 
yang kompetitif dan sejalan dengan pemerintah untuk meningkatkan peran energi 
batubara di Indonesia. 
Dengan melihat awal mula sejarah penggunaan energi sampai pada paska 
era revolusi industri dan juga awal berkembangnya batubara di Indonesia, saat ini 
batubara telah menjadi salah satu energi yang mampu membantu aktifitas 
manusia. Energi batubara telah berperan sangat penting selama berabad-abad ini, 
tidak hanya pembangkit tenaga listrik namun juga merupakan bahan bakar utama 
bagi perindustrian di dunia maupun di Indonesia. Energi batubara merupakan 
energi yang sangat murah dan dapat lebih diandalkan dibandingkan dengan energi 
lainnya tetapi batubara juga salah satu sumber energi yang merepotkan 
dikarenakan dibalik kelebihan-kelebihan batubara tersebut mempunyai banyak 
persoalan. Tidak semua jenis batubara dapat digunakan dengan maksimal 
dikarenakan tinkgatan batubara berbeda-beda dan mempunyai fungsi masing-
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masing. Klasifikasi batubara dapat mempermudah untuk melihat kualitas batubara 
yang ada disetiap negara maupun memaksimalkan pemakaian energi batubara. 
Beberapa negara memiliki sistem klasifikasi atau kualitas batubara secara 
spesifik. Klasifikasi digunakan untuk menggolongkan batubara berdasarkan 
pemanfaatannya. Klasifikasi penting untuk menjadi sarana komunikasi masing-
masing sektor. Secara luas, klasifikasi batubara terdiri dari aspek komersial dan 
aspek ilmiah. Klasifikasi batubara untuk kepentingan ilmiah antara lain mencakup 
peringkat atau rank-nya, sedangkan untuk kebutuhan komersial antara lain nilai 
perdagangan dan pemanfaatannya. Secara umum sistem klasifikasi batubara 
ditekankan pada rank atau peringkat batubara dan nilai komersialnya. World Coal 
Institue (IEA, 2010) mengklasifikasikan batubara berdasarkan nilai komersial dan 
rank batubara yang merupakan salah satu sistem klasifikasi umum yang 
digunakan di berbagai negara di dunia. Sistem klasifikasi ini didasarkan pada 
hierarki, nilai komersial, dan rank batubara tunggal.
34
 
Melihat gambar 3.1 dapat dinilai bahwa energi batubara mempunyai 
klasifikasi berdasarkan karakteristik yang terbagi atas tingginya kandungan 
karbon dan kandungan air yang tinggi. Batubara digolongkan menjadi empat jenis 
yaitu antransit, bitumen, sub-bitumen dan batubara muda. Berdasarkan data yang 
telah dikeluarkan oleh IEA, batubara yang mempunyai kandungan karbon yang 
tinggi termasuk dalam batubara peringkat tinggi, sedangkan batubara dengan 
kandungan air yang tinggi termasuk dalam batubara coklat yang dimana batubara 
berjenis ini menghasilkan polusi dari hasil pembakaran. Terlebih lagi batubara 
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berjenis rendah sangat tidak dapat diandalkan untuk dijadikan sumber energi 
berkelanjutan. Oleh karena itu Jepang mengembangkan teknologi untuk mengajak 
Indonesia agar dapat mengatasi permasalahan masing-masing negara dengan 
menjalin hubungan kerjasama. 
Gambar 3.1 
Klasifikasi Umum Batubara Berdasarkan Nilai Rank dan Pemanfaatannya 
Sumber: Diolah Sendiri Berdasarkan Data dari Sumber Buku Arif Irwandi, 
Batubara Indonesia  tahun 2014 hal. 16 dan International Energy Agency (IEA), 
Coal, Renewables, Electricity and Heat Section Hal. 7 
 
Potensi batubara di Indonesia sangatlah menjanjikan dikarenakan 
Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai sumber cadangan 
batubara terbesar di dunia selain Australia, China, dan India. Sumberdaya 
batubara Indonesia dapat memenuhi kebutuhan energi lebih dari 100 tahun 
kedepan dibanding dengan sumberdaya seperti minyak dan gas yang semakin 
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berkurang setiap tahunnya. Besarnya potensi batubara dalam negeri dapat 
menyelamatkan energi masa depan dan menjadikan energi batubara sebagai energi 
alternatif sebagai jaminan ketersediaan energi yang cukup dalam memenuhi 
kebutuhan energi diberbagai sektor maupun masyarakat. 
Besarnya cadangan batubara di Indonesia tetap tidak akan mempengaruhi 
kualitas batubara untuk bisa dimanfaatkan secara langsung, penentuan kualitas 
batubara di Indonesia sudah ditentukan berdasarkan nilai kalorinya dengan 
mengacu pada Keppres No. 13 tahun 2000 yang diperbaharui dengan PP No. 45 
Tahun 2003 mengenai kualitas batubara yang di kelompokkan menjadi empat 
jenis yaitu berkalori rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Pengelompokan ini 
bertujuan untuk mengetahui nilai kegunaan dan manfaat dari batubara tersebut, 
kualitas batubara Indonesia rata-rata berada pada tingkat kualitas kandungan 
energi yang rendah dan sedang, kualitas batubara rendah biasanya hanya 
digunakan untuk pembangkit listrik karena nilai kalorinya lebih sedikit. Berbeda 
dengan kualitas batubara berjenis sedang yang dapat difungsikan diberbagai 
sektor seperti pembangkit listrik, produksi semen dan penggunaan untuk industri. 
Semakin tinggi kualitas batubara energi yang dihasilkan lebih banyak 
dibandingkan dengan jenis batubara lainnya seperti kualitas batubara tinggi dan 
sangat tinggi, nilai tambah batubara berjenis ini bisa digunakan sebagai bahan 
bakar minyak tanpa asap. 
Meskipun setiap jenis kualitas batubara dapat menghasilkan energi tetapi 
memiliki daya energi yang berbeda dan mempunyai fungsi masing-masing. 
Pengelompokan kualitas batubara memang sangat dibutuhkan untuk melihat 
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kegunaan batubara dan menentukan nilai energi yang terkandung untuk bisa 
dimanfaatkan. Pengelompokan kualitas batubara tidak hanya dilakukan untuk 
melihat hal tersebut tetapi dalam sumberdaya batubara dan cadangan batubara 
mempunyai klasifikasi tersendiri. 
Pada dasarnya sumberdaya batubara dan cadangan batubara berbeda, 
sumberdaya batubara (Coal Resources) merupakan bagian dari endapan batubara 
dalam bentuk dan kuantitas tertentu serta mempunyai prospek yang 
memungkinkan untuk ditambang secara ekonomis. Lokasi, kualitas, karakteristik 
geologi, dan kemenerusan dari lapisan batubara yang telah diketahui, 
diperkirakan, atau diinterpretasikan dari bukti geologi tertentu. Sumberdaya 
batubara juga mempunyai sistem klasifikasi yang di kelompokkan menjadi empat 
yaitu: 
a. Hipotetik 
Sumberdaya hipotetik adalah sumberdaya yang kuantitas dan kualitasnya 
diperoleh dari tahap penyelidikan survei tinjau. 
b. Tereka 
Sumberdaya tereka adalah bagian dari total estimasi sumberdaya batubara 
yang kualitas dan kuantitasnya hanya dapat diperkirakan dengan tingkat 
kepercayaan yang rendah. Titik informasi yang mungkin didukung oleh 
data pendukung tidak cukup untuk membuktikan kemenerusan lapisan 
batubara dan/atau kualitasnya. Estimasi dari kategori kepercayaan ini 




Sumberdaya tertunjuk adalah bagian dari total sumberdaya batubara yang 
kualitas dan kuantitasnya dapat diperkirakan dengan tingkat kepercayaan 
yang masuk akal, didasarkan pada informasi yang didapatkan dari titik-
titik pengamatan yang mungkin didukung oleh data pendukung. Titik 
informasi yang ada cukup untuk menginterpretasikan kemenerusan lapisan 
batubara, tetapi tidak cukup untuk membuktikan kemenerusan lapisan 
batubara dan/atau kualitasnya 
d. Terukur  
Sumberdaya terukur adalah bagian dari total sumberdaya batubara yang 
kualitas dan kuantitasnya dapat diperkirakan dengan tingkat kepercayaan 
tinggi, didasarkan pada informasi yang didapat dari titik-titik pengamatan 
yang diperkuat dengan data-data pendukung. Titik-titik pengamatan 




Sedangkan cadangan batubara (Coal Reserves) adalah bagian dari 
sumberdaya batubara tertunjuk dan terukur yang dapat ditambang secara 
ekonomis. Estimasi cadangan  batubara harus memasukkan perhitungan dilution 
dan losses yang muncul pada saat batubara ditambang. Penentuan cadangan secara 
tepat termasuk dalam bagian studi kelayakan. Penentuan tersebut harus telah 
mempertimbangkan semua faktor yang berkaitan seperti metode penambangan, 
ekonomi, pemasaran, legal, lingkungan, sosial, dan peraturan pemerintah. 
Penentuan ini harus dapat memperlihatkan bahwa saat laporan dibuat, 
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penambangan ekonomis dapat ditentukan secara memungkinkan. Cadangan 
batubara dibagi sesuai dengan tingkat kepercayaan kedalam cadangan terkira dan 
terbukti. Definisi masing-masing istilah sesuai dengan SNI 5015:2011 adalah 
sebagai berikut: 
a. Terkira 
Cadangan batubara terkira adalah bagian dari sumberdaya batubara 
tertunjuk yang dapat ditambang secara ekonomis setelah faktor-faktor 
penyesuai terkait diterapkan, dapat juga sebagai bagian dari sumberdaya 
batubara terukur yang dapat ditambang secara ekonomis, tetapi ada 
ketidakpastian pada salah satu atau semua faktor penyesuai yang terkait 
diterapkan. 
b. Terbukti 
Cadangan batubara terbukti adalah bagian yang dapat ditambang secara 
ekonomis dari sumberdaya batubara terukur setelah faktor-faktor 
penyesuai yang terkait diterapkan.
36
 
Hasil perhitungan 5 tahun terakhir kondisi batubara dengan 
pengklasifikasian kualitas, sumberdaya batubara, dan cadangan batubara di 
Indonesia membentuk neraca energi batubara. Badan geologi nasional 
menunjukkan data neraca energi batubara diperuntukkan sebagai  dasar acuan 
perencanaan pengembangan komoditas energi fosil untuk pembangunan skala 
daerah atau nasional maupun menghitung total energi batubara pada tahun 2010 
sampai 2014. 
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1. Kualitas berdasarkan kelas nilai kalori: 
(Keppres No. 13 Tahun 2000 dengan PP No. 45 Tahun 2003) 
a. Kalori Rendah               <5100 kal/g 
b. Kalori Sedang               5100-6100 kal/g 
c. Kalori Tinggi                >6100-7100 kal/g 
d. Kalori Sangat Tinggi    >7100 kal/g 





3. Kelas Cadangan 
a. Terkira 
b. Terbukti 
Sumber: KESDM, Laporan Tahunan Badan Geologi tahun 2010 hal. 74 
 
Hasil perhitungan keseluruhan menunjukkan bahwa sumber daya batubara 
Indonesia tahun 2010 ini mencapai 105.187,44 juta ton dan terdiri atas Sumber 
daya batubara terukur 22.291,36 juta ton, Sumber daya batubara tertunjuk 
15.806,19 juta ton, Sumber daya batubara tereka 32.199,01 juta ton, dan Sumber 
daya batubara hipotetik 34.890,89 juta ton. Status tahun 2010 untuk nilai 
cadangan masih sama dengan tahun sebelumnya yaitu Cadangan Terkira 
15.602,41 juta ton, sementara Cadangan Terbukti 5.529,43 juta ton. Pada tahun 










































































































































1. Kualitas berdasarkan kelas nilai kalori: 
(Keppres No. 13 Tahun 2000 dengan PP No. 45 Tahun 2003) 
a. Kalori Rendah               <5100 kal/g 
b. Kalori Sedang               5100-6100 kal/g 
c. Kalori Tinggi                >6100-7100 kal/g 
d. Kalori Sangat Tinggi    >7100 kal/g 





3. Kelas Cadangan 
a. Terkira 
b. Terbukti 
Sumber: KESDM Badan Geologi Indonesia Neraca Fosil 2011 
 
Pada tahun 2011 hasil perhitungan keseluruhan menunjukkan bahwa 
sumberdaya batubara Indonesia naik dari tahun sebelumnya sebanyak 15.151,16 
juta ton dan mencapai total 120.338,60 juta ton dan terdiri atas sumberdaya 
batubara terukur naik sebesar 1.809,06 menjadi 24.100,42 juta ton, sumberdaya 
batubara tertunjuk naik sebesar 11.252,06 juta ton menjadi 27.058,79 juta ton, 
sumberdaya batubara tereka naik sebesar 3.426,35 manjadi 35.625,36 juta ton, 
tetapi sumberdaya batubara hipotetik menurun dari tahun sebelumnya sebanyak 
1.336,86 menjadi 33.554,03 juta ton. 
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Penurunan jumlah hitungan hipotetik sebenarnya tidak terlalu terpengaruh 
dalam jumlah total sumberdaya batubara ini dikarenakan hitungan hipotetik 
diperuntukkan untuk tingkat penyelidikan awal yang masih berupa survei 
pendahuluan.  
Pada status cadangan juga meningkat dari tahun sebelumnya dengan total 
28.017,46 terdiri dari cadangan terkira naik sebanyak 2.154,73 menjadi 17.757,14 
juta ton, dan cadangan terbukti naik sebesar 4.730,89 menjadi 10.260,32 juta ton.  
Tabel 3.3 






































































































































1. Kualitas berdasarkan kelas nilai kalori: 
(Keppres No. 13 Tahun 2000 dengan PP No. 45 Tahun 2003) 
a. Kalori Rendah               <5100 kal/g 
b. Kalori Sedang               5100-6100 kal/g 
c. Kalori Tinggi                >6100-7100 kal/g 
d. Kalori Sangat Tinggi    >7100 kal/g 





3. Kelas Cadangan 
a. Terkira 
b. Terbukti 




Neraca energi tahun 2012 data dari badan geologi menunjukkan 
sumberdaya batubara menurun dibandingkan dengan tahun 2011 tetapi untuk 
cadangan batubara semakin meningkat setiap tahunnya. Pada neraca energi tahun 
2012 terjadi penurunan sumberdaya batubara sebesar 892,24 juta ton dengan total 
keseluruhan sumberdaya 119.446,36 juta ton dan terdiri atas sumberdaya batubara 
tertunjuk menurun 658,81 menjadi 26.399,98 juta ton, sumberdaya batubara 
tereka menurun sebanyak 217,92 menjadi 35.407,44 juta ton, dan sumberdaya 
batubara hipotetik menurun sebesar 602,98 menjadi 32.951,05 juta ton, tetapi 
pada sumberdaya terukur meningkat sebanyak 587,47 menjadi 24.687,89 juta ton. 
Sebaliknya kondisi pada cadangan batubara tahun 2012 meningkat dari 
tahun sebelumnya sebesar 961,15 juta ton dengan total 28,978,61 juta ton terdiri 
dari cadangan terkira naik sebanyak 1.599,78 menjadi 19.356,92 juta ton, disisi 
lain cadangan terbuki menurun sebesar 638,63 menjadi 9.621.69 juta ton. 
Penurunan perhitungan sumberdaya batubara pada tahun 2012 ini disebabkan 
sebagian sumberdaya batubara telah berubah menjadi perhitungan cadangan. 
Berbeda dengan hasil perhitungan neraca energi batubara pada taun 2012 ini, pada 
tahun 2013 mengalami peningkatan yang terhitung dalam tabel 3.4. 
Neraca energi batubara tahun 2013 perhitungan badan geologi hasil 
keseluruhan menunjukkan bahwa sumberdaya batubara Indonesia naik dari tahun 
2012 sebanyak 1.079,06 juta ton dan mencapai total 120.525,42 juta ton. 
Meskipun hasil total sumberdaya naik sumberdaya hipotetik dan tereka terjadi 
penurunan sebesar 13.393,60 dan 3.327,54 jutan ton menjadi 19.557,45 dan 
32.079,90 juta ton, sebaliknya sumberdaya tertunjuk dan terukur 29.438,34 dan 
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39.449,72 juta ton dengan perhitungan naik sebesar 3.038,36 dan 14.761,83 juta 
ton dari tahun 2012. 
Tabel 3.4 






































































































































1. Kualitas berdasarkan kelas nilai kalori: 
(Keppres No. 13 Tahun 2000 dengan PP No. 45 Tahun 2003) 
a. Kalori Rendah               <5100 kal/g 
b. Kalori Sedang               5100-6100 kal/g 
c. Kalori Tinggi                >6100-7100 kal/g 
d. Kalori Sangat Tinggi    >7100 kal/g 





3. Kelas Cadangan 
a. Terkira 
b. Terbukti 
Sumber: KESDM, Badan Geologi Indonesia Dalam Executive Summary 
Pemutakhiran Data dan Neraca Sumberdaya Energi 2013 hal. 10 
 
Status cadangan batubara 2013 juga meningkat dari tahun sebelumnya 
sebesar 2.378,54 dengan total 31.357,15 juta ton yang terdiri dari naiknya angka 
terkira sebesar 3.104,97 juta ton dan terbukti yang megalami penurunan sebesar 
726,43 menjadi 726,43. 
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Berbeda dengan status neraca energi 2010 sampai 2013 yang menunjukkan 
angka naik turunnya sumberdaya maupun cadangan batuara. Pada tahun 2014 
terjadi kenaikan yang sangat tinggi dibandingkan dengan empat tahun terakhir. 
Tabel 3.5 






































































































































1. Kualitas berdasarkan kelas nilai kalori: 
(Keppres No. 13 Tahun 2000 dengan PP No. 45 Tahun 2003) 
a. Kalori Rendah               <5100 kal/g 
b. Kalori Sedang               5100-6100 kal/g 
c. Kalori Tinggi                >6100-7100 kal/g 
d. Kalori Sangat Tinggi    >7100 kal/g 





3. Kelas Cadangan 
a. Terkira 
b. Terbukti 
Sumber: KESDM, Badan Geologi Indonesia Dalam Executive Summary 
Pemutakhiran Data dan Neraca Sumberdaya Energi 2014 hal. 10 
 
Total sumbedaya batubara naik sebesar 4.271,32 menjadi 124.796,74 juta 
ton yang terdiri atas sumberdaya hipotetik naik 105,05 menjadi 19.452,40 juta 
ton, tereka naik sebesar 4.430,90 menjadi 36.510,80 juta ton, hanya terukur yang 
menurun 126,87 menjadi 29.311,47 juta ton, terukur naik 72,35 menjadi 
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39.522,07 juta ton. Total kenaikan sumberdaya batubara sebesar 1.027,59 menjadi 
32.384,74 terdiri dari terkira naik sebanyak 878,02 menjadi 23.339,91 juta ton dan 
terbukti naik sebesar 149,57 menjadi 9.044,83 juta ton. 
Berdasarkan data eksplorasi yang sudah diketahui dapat memenuhi 
kebutuhan energi lebih dari 100 tahun kedepan hanya dengan melihat 
perkembangan sumberdaya dan cadangan batubara Indonesia lima tahun terakhir 
ini total keseluruhan menunjukkan kebutuhan akan energi batubara sangatlah 
penting untuk membangun perekonomian maupun industri domestik. Terlihat 
pada grafik dibawah ini total sumberdaya dan cadangan membuktikan setiap 
tahunnya semakin meningkat. 
Grafik 3.1 
 
Sumber: Diolah Sendiri dari Data Badan Geologi Indonesia 
 
Hasil perhitungan yang diberikan oleh badan geologi Indonesia dalam 
sumberdaya maupun cadangan batubara membantu pemerintah Indonesia untuk 
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memaksimalkan produksi energi batubara yang ada. Dengan besarnya perhitungan 
sumberdaya dan cadangan batubara Indonesia dikenal sebagai negara utama 
penghasil batubara di Asia Pasifik dan saat ini merupakan negara pengekspor 
batubara terbesar di dunia disamping Australia, China dan India. Setiap tahunnya 
kecendrungan produksi batubara Indonesia akan semakin meningkat disebabkan 
meningkatnya permintaan batubara sebagai sumber energi dan tidak terlepas dari 
letak geografis pertambangan Indonesia yang menguntungkan. 
Mengingat kembali secara sederhana bahwa sumberdaya batubara 
merupakan hasil perhitungan matematis dan secara teoritis untuk mengeluarkan 
peta penyebaran batubara yang ada di Indonesia. Sedangkan cadangan batubara 
merupakan tindak lanjut perhitungan sumberdaya dengan cara eksplorasi lebih 
lanjut  yang sudah terbukti besaran batubara disuatu wilayah dan siap untuk 
dieksploitasi tetapi belum diproduksi. Setelah melalui tahapan-tahapan berikut 
hasil produksi merupakan jumlah batubara yang telah siap untuk diolah lebih 
lanjut. Hasil perhitungan produksi batubara Indonesia lima tahun terakhir ini 
menunjukkan bahwa Indonesia merupakan salah satu produsen terbesar di dunia. 
Total produksi batubara Indonesia yang terlihat pada grafik 3.2 mulai 
tahun 2010 dengan total 275 juta ton hingga 2014 meningkat 158% sebesar 435 
juta ton. Setiap tahunnya Indonesia semakin meningkatkan produksi batubaranya. 
Besarnya produksi batubara setiap tahunnya membuktikan bahwa Indonesia 
mempunyai pasokan batubara yang sangat besar dan produksi batubara akan 
semakin meningkat untuk dapat memenuhi penyediaan energi dimasa mendatang. 
Produksi batubara yang dihasilkan oleh Indonesia hanya beberapa persen saja 
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untuk bisa dikonsumsi dalam pembangkit listrik maupun industri lainnya 
dikarenakan lebih dari stengah hasil produksi di ekspor ke berbagai negara 
terutama ke Jepang. 
Grafik 3.2
 
Sumber: Data diolah berdasarkan Renstra ESDM 2015-2019 Hal. 26 
 
Jepang merupakan salah satu negara pengguna energi batubara terbesar 
tetapi tidak sebanding dengan produksi yang dihasilkan, berbeda dengan 
Indonesia yang dapat menghasilkan batubara hingga 435 juta ton pada tahun 
terakhir dan masih bisa membagi penggunaan domestik dengan ekspor batubara. 
Jepang hanya mengandalkan impor sumberdaya energi dari negara lain dan 
mengembangkan teknologi untuk menutupi kekurangan energi domestiknya. 
Setiap tahun Jepang harus mencari negara yang siap memproduksi batubara untuk 
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dapat memenuhi kebutuhan energi batubara. Ketergantungan akan sumberdaya 
batubara di Jepang sudah berlangsung lama. 
Semenjak terjadinya revolusi industri, setiap negara di dunia menggunakan 
batubara sebagai sumber pembangunan yang sangat berdampak bagi negara 
Jepang. Sekitar tahun 1950 sebagai satu-satunya energi yg dapat dimanfaatkan 
batubara memberikan kontribusi yang besar pada perkembangan industri dan 
kestabilan kehidupan rakyat Jepang. Sejak dilakukan pembangunan yang serius 
dibawah pemerintah, batubara merupakan energi penting bagi modernisasi Jepang 
sampai saat ini. Sekitar pertengahan 1950-an, batubara Jepang mengalami 
kelebihan produksi yang mengakibatkan kerugian sehingga diharuskan menutup 
aktifitas pertambangan untuk mengurangi kerugian yang semakin besar, 
dikarenakan kelebihan produksi sumberdaya dan cadangan batubara Jepang sudah 
mencapai batas maksimal untuk dieksplorasi. Jepang memilih mengimpor 
batubara dari negara-negara yang mempunyai sumberdaya dan cadangan yang 
berlimpah dengan perhitungan harga impor lebih murah dibandingkan 
memproduksi sendiri. Jepang sudah sangat bergantung pada energi batubara dan 
harus mengimpor setiap tahun untuk memenuhi kebutuhan domestiknya. Tetapi, 
energi yang didominasi oleh batubara menurun dan tergantikan dengan minyak 
yang menjadi sumber utama energi dunia pada tahun 1960-an. Namun, energi 
batubara di Jepang kembali digunakan dikarenakan terjadi krisis minyak dua kali 
pada tahun 1970-an. Pemerintah Jepang sadar bahwa energi batubara lebih murah 
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dibandingkan dengan energi lainnya, sampai saat ini kebutuhan energi Jepang 
lebih dari 19% dari seluruh total kebutuhan energi domestiknya.
37
 
Kelebihan produksi batubara Jepang pada saat itu berdampak sangat besar 
hingga saat ini. Sumberdaya dan cadangan batubara sudah mencapai batas 
maksimal untuk dieksplorasi, tetapi pemerintah Jepang harus tetap memproduksi 
batubara untuk digunakan dalam sektor industri lainnya. Terbukti dari hasil 
produksi setiap tahunnya tidak lebih dari 1 juta ton meskipun sumberdaya dan 




Sumber: Diolah Sendiri berdasarkan data BP Statistical Review of World Energy 
Juni 2015 
 
Produksi batubara Jepang sendiri setiap tahunnya hanya menghasilkan 
tidak lebih dari satu juta ton barubara seperti terlihat pada grafik 3.3 yang dimana 
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 METI, 2003, Agency for Natural Resources and Energy, Dalam Energy in Japan Hal. 9 
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tahun 2010 hanya menghasilkan 500 ribu ton dan mulai tahun 2011 hingga 2014 
setiap tahunnya hanya menghasilkan 700 ribu ton batubara tanpa adanya 
peningkatan. Kesadaran pemerintah Jepang pada produksi yang dihasilkan sangat 
tidak sebanding dengan pola konsumsi penggunaan energi batubara. Jepang lebih 
memilih mengimpor energi batubara dikarenakan biaya memproduksi sendiri 
lebih tinggi, kebijakan tersebut juga tidak terlepas dari kurangnya sumberdaya dan 
cadangan batubara di Jepang. Semua dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
energi domestik meski harus menjadikan Jepang sebagai negara pengimpor 
batubara terbesar di dunia. Disisi lain besarnya penggunaan energi batubara 
berdampak pada pencemaran lingkungan maupun polusi dari pembakaran yang 
dihasilkan, cara membakar merupakan metode yang umum dan tertua dipakai di 
industri seperti pembangkit listrik. Terlebih lagi rata-rata batubara yang ada di 
dunia berada pada tingkat kalori rendah, tingkat batubara rendah atau biasa 
disebut dengan batubara coklat (Brown Coal) sangat jarang digunakan dan banyak 
negara-negara tidak tertarik karna sulitnya memanfaatkan batubara berkalori 
rendah yang mempunyai kandungan air cukup tinggi. 
Perlunya teknologi khusus untuk dapat memanfaatkan batubara kalori 
rendah secara maksimal agar dapat digunakan selayaknya batubara berkalori lebih 
tinggi. Kemampuan pengembangan teknologi Jepang yang sangat maju 
berkesempatan untuk membalikkan pandangan dunia bahwa meskipun Jepang 
tidak mempunyai cukup sumberdaya energi tetapi dunia membutuhkan teknologi 
yang dikembangkannya agar pemakaian energi batubara lebih bernilai sebagai 
sumber energi alternatif dan berkelanjutan bagi masa depan dengan 
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memperhatikan dampak lingkungan sebagai mana menjadi konsep teknologi 
batubara bersih (Clean Coal Technologies). 
Pengembangan teknologi batubara berkalori rendah yang ada pada 
umumnya dapat diolah menjadi minyak dan gas untuk dapat mengurangi polusi 
maupun dimanfaatkan secara maksimal sebagai energi alternatif dengan cara 
seperti: 
a. Gasufikasi (Gasification) 
Dalam proses gasification atau gasifikasi dimaksudkan untuk merubah 
bahan bakar padat menjadi bentuk gas. Gasifikasi mempunyai manfaat dan 
bertujuan untuk menghasilkan produk gas yang sesuai dengan 
penggunaannya baik dengan skala jangka panjang maupun sebagai sumber 
energi atau sebagai bahan baku industri. Bahan bakar gas batubara dapat 
menghemat biaya pemakaian bahan bahar dibandingkan solar sekitar 70-
80% terlebih lagi gas batubara mudah dalam pengoprasian dan tidak 
menimbulkan resiko maupun pencemaran lingkungan. 
b. Pencairan (Liquefaction) 
Dalam proses liquefaction atau pencairan batubara dimaksudkan untuk 
merubah batubara menjadi bahan bakar cair. Manfaat yang dihasilkan 
dalam pengubahan batubara padat menjadi bahan bakar cair dikarenakan 
harga produksi lebih murah, jenis batubara yang dapat digunakan adalah 
batubara yang berkalori rendah yang selama ini kurang diminati dipasaran. 
Terlebih lagi batubara cair dapat dijadikan energi alternatif pengganti 
bahan bakar pesawat jet (Jet Fuel), mesin disel (Disel Fuel), serta 
60 
 
Gasoline maupun bahan bakar minyak biasa. Dari paska produksinya tidak 
ada proses pembakaran dan tidak menghasilkan gas CO2, meskipun 
menghasilkan limbah seperti debu dan unsur sisa produksi lainnya masih 
dapat dimanfaatkan untuk bahan baku campuran pembuat aspal, untuk sisa 
hidrogen yang dihasilkan masih bisa dijadikan sebagai bahan bakar 
lainnya. Pengembangan teknologi ini lebih ramah lingkungan 
dibandingkan proses energi lainnya dan sangatlah menguntungkan 
dibanding teknologi pengolahan batubara lainnya.
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Teknologi yang telah berkembang seperti gasifikasi dan pencairan diatas 
merupakan teknologi peningkatan kualitas batubara peringkat rendah melalui 
penurunan kadar air total salah satunya dikembangkan oleh Kobe Steel Jepang 
yaitu pencairan batubara. Secara sederhana batubara berjenis rendah merupakan 
batubara yang sulit dibakar untuk dijadikan sumber energi meskipun dapat 
digunakan batubara ini menghasilkan polusi paling banyak dikerenakan kadar air 
yang sangat tinggi, dengan pengembangan teknologi Jepang dapat memisahkan 
kadar air yang terkandung didalam batubara. Berdasarkan tabel 3.1 hingga 3.5 
Indonesia mempunyai cukup besar batubara peringkat rendah, dengan terbuktinya 
pengembangan teknologi Jepang beberapa batubara peringkat rendah yang berasal 
dari Indonesia dapat ditingkatkan kualitasnya. Meskipun batubara merupakan 
energi penghasil polusi tertinggi tetapi batubara adalah sumber energi 
menjanjikan dan dapat menyediakan energi berkecukupan dimasa mendatang, 
batubara juga tergolong energi yang sangat murah dibandingkan dengan minyak 
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dan gas terlebih lagi hanya energi batubara yang dapat diolah atau diubah menjadi 
energi alternatif sebagai pengganti minyak dan gas yang setiap tahunnya 
berkurang. 
Jepang telah mengembangkan teknologi batubara dan telah mencoba untuk 
memasarkan teknologinya diberbagai negara, seluruh teknologi ini menggunakan 
batubara berkalori rendah untuk dikonversikan dengan fungsi yang berbeda-beda 
menjadi energi alternatif seperti: 
a. Upgreading Brown Coal (UBC) 
Teknologi ini bertujuan untuk mengembangkan peningkatan kalori 
batubara rendah dari 2.600 kalori menjadi 5.600 kalori. Dengan proses 
UBC ini merupakan pengembangan dari pengolahan awal batubara untuk 
proses pencairan, sehingga menghasilkan batubara bersih dengan kalori 
tinggi, kadar air dan polusi yang rendah. Peningkatan kualitas ini akan 
menghemat biaya instalasi peralatan pencegahan polusi pada PLTU dan 





Teknologi ini bertujuan menghasilkan batubara dengan kandungan abu 
yang sangat rendah. Teknologi ini merupakan teknologi batubara bersih 
dengan batubara yang dinaikkan akan digunakan sebagai kokas bagi 
industri metalurgi. Abu yang terkandung dalam batubara dihilangkan 
dengan melarutkan batubara sehingga menciptakan endapan. Proses 
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hypercoal dapat menghasilkan 2 jenis produk yaitu hypercoal yang 
dihasilkan dari batubara berjenis rendah menjadi 8.000 sampai 8.500 
kalori dan steam dengan kandungan 6.500 kalori.
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c. JGC’s Coal Fuel (JCF) 
Dalam proses JCF meliputi dua proses utama yaitu upgreading dan 
slurifikasi. Slurry yang dihasilkan teknologi ini dapat dijadikan pengganti 
solar, sullury batubara dihasilkan memiliki karakteristik 4.800-6.000 
kalori. Batubara sullury ini tidak mudah terbakar secara spontan.
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d. Brown Coal Liquefaction (BCL) 
Seperti yang telah dijelaskan pada proses pencairan batubara, proses BCL 
ini mengubah batubara menjadi batubara cair dengan menggunakan 
batubara berkualitas rendah. BCL menghasilkan kandungan 
karbondioksida dan gas metana dalam jumlah yang masih diperbolehkan, 
kelebihan batubara cair adalah abu dalam batubara dihilangkan dan dapat 
digunakan untuk substitusi minyak.
42
 
Bagi Indonesia teknologi pengembangan batubara yang telah 
dikembangkan oleh Jepang sangat bisa digunakan untuk mendukung batubara 
bekalori rendah Indonesia untuk dapat dipakai dan dimaksimalkan 
penggunaannya didalam negeri. Sebagai pemilik salah satu sumberdaya dan 
cadangan batubara terbesar di dunia Indonesia punya peluang untuk diversifikasi 
minyak maupun gas bumi. Kurangnya teknologi membuat Indonesia tidak dapat 
memaksimalkan energi batubara yang ada, para pakar yang ada di Indonesia 
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berusaha untuk meningkatkan teknologi untuk menghasilkan teknologi yang 
serupa. Pengembangan teknologi di Indonesia mempunyai prinsip yang sama 
dengan pengembangan teknologi Jepang yaitu pengurangan kadar air pada 
batubara berkalori rendah maupun menciptakan produk yang ramah lingkungan 
seperti Geo Coal, Coal Upgreading Technologi (CUT), Coal Upgreading 
Briquette (CUB). Teknologi yang telah dikembangkan masih sangat minim untuk 
mencapai hasil yang diinginkan tanpa adanya konversi batubara menjadi energi 
alternatif seperti teknologi yang dikembangkan oleh Jepang. 
Dari segi potensi penghasil batubara, Jepang tidak memiliki sumberdaya 
dan cadangan batubara sebesar yang dimiliki oleh Indonesia. Namun dari sisi 
teknologi yang telah dikembangkan oleh Jepang dalam pengolahan batubara telah 
sangat maju dan bermanfaat untuk menjadikan batubara sebagai energi alternatif 
dimasa mendatang. Kebutuhan negara-negara terhadap tersedianya energi yang 
cukup untuk memenuhi kebutuhan energi domestik dimasa mendatang membuat 
Jepang sebagai negara yang unggul dalam bidang pengolahan energi batubara 
dapat menarik berbagai negara khususnya Indonesia untuk bekerjasama dalam 
bidang energi.  
Melalui Kobee Steel salah satu pembuat power supply mesin elektronik 
dan mesin konstruksi, Japan Coal Energy Center (JCOAL) asosiasi pusat 
penelitian, pengembangan dan pemanfaatan batubara, New Energy and Industrial 
Technologi Development Organization (NEDO) yang merupakan bagian penting 
dalam pengembangan teknologi konversi energi menjadi energi alternatif dengan 
memberikan kontribusi untuk pasokan energi yang stabil dan mempromosikan 
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konsep Clean Coal Technology ramah lingkungan dari hasil polusi batubara yang 
telah diatur oleh pemerintah dalam METI bidang Agency for Natural Resources 
and Energy agar dapat memposisikan Jepang sebagai salah satu prospek penyedia 
teknologi batubara bagi negara lain. 
Hubungan kerjasama bilateral Indonesia Jepang telah berlangsung sejak 
tahun 1958, terlepas dari kerjasama yang telah berlangsung sejak lama kesadaran 
akan kebutuhan energi merupakan hal penting bagi kedua negara dan bersepakat 
untuk mengkhususkan wadah kerjasama energi dalam Indonesia Japan Energy 
Forum (IJEF) yang sebelumnya adalah Indonesia Japan Energy Round Table 
(IJERT) yang diselenggarakan pada tahun 2000 di Jakarta. Ketertarikan Indonesia 
dalam kerjasama energi dengan Jepang merupakan salah satu upaya Indonesia 
untuk ketahanan energi yang dapat menyediakan energi stabil dimasa mendatang 
tanpa adanya kekurangan dengan adanya teknologi konversi energi batubara 
Jepang, begitu pula sebaliknya Jepang menginginkan ketahanan energi 
domestiknya tetap stabil dengan cara Indonesia sebagai negara penyedia energi 
batubara tetap untuk Jepang. Kerjasama ini dianggap saling menguntungkan 
dikarenakan Indonesia mendapatkan teknologi pengolahan batubara dan Jepang 
mendapatkan energi batubara dari Indonesia. 
B. Bentuk Kerjasama Bidang Energi Batubara Indonesia dan Jepang 
Dalam pergaulan Internasional menjalin hubungan bilateral merupakan 
kerjasama yang dilatar belakangi oleh kepentingan untuk mencapai kebutuhan 
masing-masing negara. Hubungan bilateral antara Indonesia dan Jepang 
merupakan kesepakatan untuk membangun ketahanan energi bagi kedua negara 
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atas dasar semakin berkembangnya suatu negara energi yang dibutuhkan juga 
semakin besar dikarenakan sumber energi mempunyai peran penting dalam 
pembangunan pekonomian. 
Kerjasama dalam bidang energi yang dilakukan Indonesia dan Jepang 
terkandung dalam Indonesia Japan Energy Round Table (IJERT). Forum ini 
pertama kali diadakan pada tahun 2000, dimaksudkan dan bertujuan 
meningkatkan kerjasama energi sumber daya mineral kedua negara melalui tukar 
menukar Informasi, kebijakan, promosi dan investasi, temu usaha, ekspor, impor 
serta kerjasama lainnya dibidang energi.  IJERT diselenggarankan setiap 
tahunnya, masing-masing negara mempunyai pembahasan yang berbeda-beda 
tetapi secara umum Indonesia dan Jepang membahas mengenai pembangunan, 
peningkatan, pengembangan, pemanfaatan dan investasi energi secara maksimal 
bagi kedua negara. Harapan bagi Indonesia maupun Jepang dapat membawa 
manfaat untuk membangun sektor energi yang berkelanjutan, demi mengamankan 
pasokan energi di masa mendatang. IJERT telah berlangsung selama 12 kali 
pertemuan dalam 12 tahun lamanya, banyak hasil yang didapatkan dalam proses 
kerjasama ini dengan adanya perubahan kebijakan yang dilakukan masing-masing 
negara untuk mencapai hasil yang diinginkan. Pada tahun berikutnya bersamaan 
dengan pertemuan IJERT ke 13 kedua negara bersepakat kembali untuk 
bertransformasi menjadi Indonesia Japan Energy Forum (IJEF), perubahan 
dilakukan karena adanya perubahan institusi di Jepang yang menaungi pertemuan 
tersebut pada tahun 2013. Transformasi ini tidak mengubah pembahasan dan 
hasil-hasil yang telah dicapai sebalumnya di IJERT, seperti pertemuan IJERT ke 9 
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pada tahun 2008 Jepang menawarkan beberapa bentuk program baru dalam 
bidang batubara untuk diadakannya dialog perihal kebijakan yang lebih intensif 
antara kedua negara secara khusus. 
Jepang menawarkan program baru kepada Indonesia untuk 
mengkhususkan persoalan dalam bidang sumberdaya energi batubara meskipun 
dalam IJERT yang sekarang menjadi IJEF batubara termasuk pembahasan energi 
kedua negara tetapi Jepang menginginkan pengkhususan forum tersendiri pada 
energi batubara dibandingkan dengan energi lainnya, alasan yang jelas terlihat 
bahwa batubara merupakan sumberdya energi menjanjikan dimasa mendatang. 
Sebenarnya kerjasama dalam bidang pengembangan energi batubara telah 
berlangsung semenjak setelah satu tahunnya disepakati IJERT untuk dapat 
memaksimalkan potensi batubara Indonesia menggunakan teknologi Jepang pada 
tahun 2001. Keuda negara bersepakat dalam MOU yang dilakukan dalam demo 
plant energi batubara berkualitas rendah untuk dikonversikan menjadi bahan 
bakar cair. 
Pada 19 July 2001, Indonesia dan Jepang menyepakati kerjasama dan 
menandatangani Memorandum Of Understanding (MOU) dalam bidang teknologi 
pengembangan batubara berjenis rendah dengan kadar air tinggi (Upgreading Brown 
Coal Liquefaction) dimana Indonesia dan Jepang mengharapkan dapat mengembangkan 
hubungan persahabatan dengan tujuan pada pengolahan batubara rendah untuk 
menjadikan batubara cair serta meningkatkan produktivitas pertambangan batubara 
berjenis rendah di Indonesia dengan memakai teknologi produksi batubara Jepang untuk 
memajukan pertambangan batubara Indonesia. Perjanjian ini disepakati oleh Nenny Sri 
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Utami Poerwoto selaku ketua Badan Penelitian Pengembangan Energi dan Sumber Daya 
Mineral, Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia (ARDEMR) 
dan Katsuyoshi ANDO selaku presiden Pusat Energi Batubara Jepang (JCOAL).  
Pada 8 September 2006 dilakukan ratifikasi berdasarkan pada Memorandum Of 
Understanding (MOU) tanggal 19 July 2001 di Jakarta Badan Penelitian Pengembangan 
Energi dan Sumber Daya Mineral, Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral 
Republik Indonesia (ARDEMR) dan Pusat Energi Batubara Jepang (JCOAL) bersepakat 
untuk melibatkan Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Mineral Batubara 
Republik Indonesia (tekMIRA) untuk memaksimalkan kerjasama dalam bidang BCL. 
Penandatanganan dilakukan oleh ketua tekMIRA Bukin Daulay dan presiden JCOAL 




Kerjasama ini mengalami kegagalan dalam program demo plant konversi 
energi batubara pada tahun 2010 dan akhirnya teknologi ini tidak dapat 
dilanjutkan dikarenakan biaya yang dikeluarkan terlalu mahal. Dari hasil 
wawancara yang telah penulis lakukan di Kementrian Luar Negeri Direktorat Asia 
Pasifik dan Afrika, menurut Hadi Tjahjono, dalam proses kerjasama maupun 
perjanjian internasional yang telah dilakukan harus adanya penentuan batas waktu 
kerjasama. Meskipun dalam proses kerjasama menghasilkan keuntungan untuk 
memenuhi kebutuhan dan kepentingan bagi kedua negara. Tanpa adanya 
penetapan batas waktu yang ditentukan, salah satu negara akan mengalami 
kerugian yang sangat besar. Dalam kerjasama yang telah Indonesia lakukan 
dengan Jepang tanpa adanya penetapan batas berakhirnya kerjasama, Indonesia 
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akan mengalami kerugian dibandingkan dengan Jepang. Indonesia harus 
mengekspor batubara setiap tahun untuk mendapatkan teknologi yang telah 
ditawarkan, tetapi sebaliknya Indonesia tidak akan mencapai ketahanan energi 
nasional karena akan berakibat kekurangan energi dimasa mendatang.  
Pada tahun 2010 sebelum berakhirnya program kerjasama konversi 
batubara cair, Jepang terlebih dahulu menawarkan dialog forum khusus untuk 
penyempurnaan maupun memperbaiki kerjasama bidang energi batubara yang 
dimana pada pertemuan IJERT ke 9 tahun 2008 yang direalisasikan pada tahun 
2009 dengan program Indonesia Japan Coal Policy Dialogue (IJCPD). 
Pada tanggal 26 Maret 2009 diadakan pertemuan Indonesia Japan Coal 
Policy Dialogue di Tokyo, Jepang. Delegasi Indonesia dipimpin oleh Direktur 
Jenderal Mineral, Batubara dan Panas bumi yang didampingi oleh Direktur 
Pembinaan Program Mineral, Batubara dan Panas Bumi, Direktur Teknik dan 
Lingkungan Mineral, Batubara dan Panas Bumi dan delegasi lainnya. Delegasi 
Jepang dipimpin oleh Director General Natural Resources and Fuel Department 
Agency for Natural Resources and Energy, METI Mr. Shinsuke Kitagawa yang 
didampingi Pejabat dari Ministry of Economy, Trade and Industry (METI), New 
Energy and Industry Technology Development Organization (NEDO), Japan 
Coal Energy Centre (JCOAL) dan perwakilan lainnya. Tujuan pembentukan 
Indonesia Japan Coal Policy Dialogue (IJCPD) adalah sebagai sarana pertukaran 
informasi bagi kedua negara mengenai kebijakan dan peluang kerjasama di sektor 
batubara, mendorong terciptanya investasi dan perdagangan di sektor batubara 
untuk keuntungan bersama, meningkatkan kerjasama mutualisme antara Indonesia 
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dan Jepang di dalam aktifitas penelitian dan pengembangan, serta pendidikan dan 
pelatihan di sektor batubara mendorong partisipasi sektor swasta kedua negara di 




Dalam perjanjian kerjasama IJCPD, Jepang menginginkan untuk tetap 
menjalin hubungan kerjasama yang saling menguntungkan bagi kedua negara, 
mengingat Indonesia menempati urutan kedua setelah Australia sebagai pemasok 
batubara terbesar di Jepang, maka Jepang sangat berkepentingan terhadap 
stabilitas supply batubara dari Indonesia. Disisi lain, dalam hubungan kerja sama 
bilateral indonesia yang sudah dilakukan merupakan kontribusi positif bagi 
pengembangan teknologi batubara dengan konsekuensi Indonesia harus tetap 
memperhatikan kebutuhan batubara Jepang dari Indonesia. batubara memang 
menjadi salah satu energi yang menjanjikan dimasa depan oleh karena itu 
Indonesia dan Jepang menggagas kerjasama dengan pemanfaatan sebagai energi 
alternatif dan pembangkit listrik maupun industri bagi penunjang perkembangan 
kedua negara, manfaat yang dihasilkan dari energi batubara dapat menjadikan 
komoditas energi nasional. 
C. Pemanfaatan Energi Batubara Indonesia dan Jepang 
Potensi batubara sebagai sumber energi telah banyak dimanfaatkan dalam 
berbagai kebutuhan dalam negeri, terlebih lagi batubara memungkinkan diproses 
menjadi bahan bakar cair dan gas yang ramah lingkungan. Dalam 
pemanfaatannya, batubara dapat digunakan dalam sejumlah pemakaian seperti 
                                                          
44
 KESDM, 2009, Direktorat Jendral Mineral, Batubara dan Panas Bumi, Dalam Warta Mineral, 
Batubara dan Panas Bumi hal. 36 
70 
 
pembangkit listrik, metalurgi, industri semen, pupuk, pulp, tekstil dan lainnya 
oleh karena itu batubara merupakan sumberdaya yang penting dalam 
kebijaksanaan diversifikasi energi. Pemanfaatan batubara sebagai sumberdaya 
energi alternatif dapat menguntungkan karena harga yang relatif lebih murah 
dibandingkan dengan energi lainnya. Di Indonesia sendiri penggunaan energi 
batubara setiap tahunnya semakin menginkat diiringi dengan hasil produksi yang 
menjanjikan terlihat pada grafik 3.2 yang telah dijelaskan. 
C.1. Pemanfaatan Energi Batubara Indonesia 
Secara umum energi batubara di Indonesia digunakan sebagai komoditi pembangkit 
listrik maupun perindustrian yang dimana batubara memberikan kontribusi besar bagi 
kemajuan perekonomian saat ini. Besarnya produksi batubara Indonesia tidak sebesar 
dengan konsumsi yang digunakan dalam negeri dikarenakan lebih dari setengah hasil 
produksi harus diekspor keluar negeri. Pemanfaatan energi batubara di Indonesia sebatas 
kebutuhan pembangkit listrik dan penunjang perindustrian, masih jauh harapan untuk bisa 
digunakan sebagai energi massal yang dapat digunakan di masyarakat, harapan besar 
Indonesia melalui kerjasama dengan Jepang merupakan poin penting bagi ketahanan 
energi domestik. 
Pemanfaatan energi batubara di Indonesia tercermin dalam pola konsumsi 
dalam lima tahun terakhir ini, dari hasil keseluruhan produksi Indonesia yang 
tercantum dalam grafik 3.2 pemanfaatan energi domestik menggunakan batubara 
hanya 20 hingga 25%, penggunaan ini terbagi dalam pembangkit listrik, 








Sumber: Data diolah berdasarkan Renstra ESDM 2015-2019 hal. 27 
 
Terlihat bahwa penggunaan energi batubara sangatlah penting dalam 
sektor pembangkit listrik diikuti dengan penggunaan energi pada industri yang 
ada seperti terlihat pada gragfik 3.4. Tetapi pengurangan pemakaian batubara 
harus dikurangi diakibatkan Indonesia harus mengekspor batubara hingga 75-80% 
untuk memberikan kontribusi pada neraca perdagangan nasional dan mengurangi 
defisit neraca perdagangan yang diakibatkan impor dari kebutuhan lain. Salah satu 
negara pengimpor tersebsar hasil produksi batubara Indonesia adalah Jepang. 
Besarnya ekspor batubara Indonesia pada 2 tahun terakhir membuat Indonesia 
menjadi negara pengekspor batubara terbesar di Asia. Setiap tahun penggunaan 
batubara semakin meningkat diberbagai negara untuk memenuhi kebutuhan energi 
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domestiknya, Indonesia menjadi supplyer bagi para negara-negara yang 
membutuhkan. 
Ekspor yang dilakukan Indonesia dalam lima tahun terakhir tercatat 
sebesar 1.545 juta ton, sedangkan indonesia hanya bisa menggunakan 342,8 juta 
ton sebagai komoditas energi domestik. Indonesia mengekspor batubara ke 
berbagai negara dan Jepang merupakan salah satu negara pengimpor terbesar dari 
produksi yang telah dihasilkan, ini terbukti dari hasil perhitungan ekspor batubara 
yang dilakukan Indonesia. 
Grafik 3.5 
 
Sumber: Diolah Sendiri Berdasarkan Data Renstra ESDM 2015-2019 dan Badan 
Pusat Statistik Indonesia 
 
Dari total keseluruhan pada grafik 3.5 Jepang mengimpor batubara sekitar 
17% dengan total 179,6 juta ton dari jumlah keseluruhan ekspor batubara 
Indonesia lima tahun terakhir. Indonesia merupakan negara kedua pengimpor 
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batubara bagi Jepang setelah Australia dan merupakan pemasok batubara terbesar 
di Asia. Bagi Jepang angka ekspor ini cukup tiggi untuk memenuhi kebutuhan 
domestiknya dikarenakan Jepang merupakan negara konsumen energi nomer 
empat terbesar di dunia, besarnya ekspor yang dilakukan Indonesia akan 
meningkat setiap tahunnya dikarenakan Jepang sangat bergantung pada energi 
batubara. 
C.2. Pemanfaatan Energi Batubara Jepang 
Jepang sangat bergantung pada energi untuk memenuhi kebutuhan 
pembangkit listrik dan kemajuan industri mereka, tanpa energi perindustrian 
maupun perkembangan perekonomian Jepang tidak akan maju seperti saat ini. 
Energi batubara merupakan sumber bahan bakar fosil dalam negeri yang paling 
besar, dan mempunyai peran yang sangat penting dalam pasokan energi untuk 
membangun pertumbuhan ekonomi. Meskipun Jepang menggunakan energi yang 
lain untuk beberapa pembangkit listrik tetapi Jepang masih memilih menggunakan 
energi batubara dengan harga yang jauh lebih murah dan dapat menghasilkan 
energi yang berkecukupan untuk kebutuhan energi domestiknya. Dalam hal 
perindustrian Jepang sangat bergantung pada energi batubara agar dapat 
memproduksi baja, semen, kertas, dan industri lainnya. Penggunaan energi 
batubara dianggap efisien dalam perindustrian dikarenakan energi batubara dapat 
membantu hasil pembakaran dibandingkan dengan energi lainnya untuk 
menghasilkan produksi industri yang maksimal. 
Kebutuhan energi batubara dalam perindustrian maupun pembangkit listrik 
membuat tinggat konsumsi energi batubara Jepang sangat tinggi, secara pasti 
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pembagian penggunaan energi batubara di Jepang sangat sulit untuk didapatkan 
tetapi secara keseluruhan setiap tahunnya lebih dari 100 juta ton Jepang 
menggunakan energi batubara. 
Grafik 3.6 
 
Sumber: Diolah Sendiri Berdasarkan Data BP Statistical Review of World Energy 
2015 hal. 33 
 
Besarnya ketergantungan energi batubara Jepang tidak sebanding dengan 
produksi batubara yang dihasilkan seperti terlihat pada grafik 3.3. Jepang setiap 
tahunnya rata-rata memproduksi hanya sekitar 700 ribu ton, sedangkan tingkat 
konsumsi setiap tahun melebihi angka yang wajar bagi pengguna energi di dunia, 
penggunaan energi batubara Jepang telah mencapai 620,9 juta ton pada lima tahun 
terakhir ini seperti tergambar dalam grafik 3.6. Oleh karena itu Jepang sangat 
membutuhkan impor energi batubara agar dapat memenuhi kebutuhan energi 
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domestiknya, dan Indonesia menjadi sasaran penyedia batubara bagi Jepang selain 
Australia. 
Jepang mengimpor batubara dari berbagai negara dan tercatat total impor 
sebesar 924,7 juta ton yang didominasi oleh Australia dan diikuti oleh Indonesia 
sebagai negara kedua terbesar.  
Grafik 3.7 
 
Sumber: Diolah Sendiri Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik Indonesia dan 
Ministry of Finance Trade Statistics of Japan 
 
Melihat besarnya impor yang dilakukan Jepang yang terlihat pada grafik 
3.7 Australia mengekspor batubara sebesar 578,1 diikuti oleh Indonesia sebesar 
179,6 juta ton. Angka impor yang sangat tinggi membuat Jepang sebagai negara 
pengimpor terbesar di dunia dikarenakan untuk memenuhi kebutuhan Industri 
maupun pembangkit listriknya.  
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Jepang harus tetap membuka kerjasama dalam bidang batubara, untuk bisa 
bertahan agara dapat memenuhi kebutuhan batubara Jepang harus menarik para 
pengeskpor batubara untuk bisa diajak kerjasama. Strategi yang dilakukan Jepang 
untuk menarik negara-negara yang mempunyai sumberdaya batubara sangat 
sederhana, Jepang mengetahui batubara akan menjadi sumberdaya energi 
komoditas nasional pada masa mendatang tetapi energi batubara mempunyai 
beragam permasalahan seperti polusi maupun batubara berkalori rendah. Oleh 
karena itu Jepang mengembangkan teknologi konversi batubara untuk dapat 
mengajak kerjasama dalam bidang batubara. 
Metode diplomasi energi yang dilakukan oleh Jepang merupakan salah 
satu fenomena hubungan internasional yang terjadi pada saat ini. Energi 
merupakan elemen penting untuk dapat dijadikan interaksi dengan negara lain, 
dengan menggunakan penawaran energi maupun pengembangan teknologi negara 
lain dapat saling berinteraksi untuk memperoleh sumber energi bagi 
perkembangan perekonomian suatu negara. Dalam kerjasama energi batubara 
Indonesia dan Jepang mempunyai kepentingan dan tujuan yang sama yaitu 
menginginkan energi yang berkecukupan untuk ketahanan energi domestik 





























PROSPEK KERJASAMA INDONESIA DENGAN JEPANG DALAM 
KETAHANAN ENERGI DENGAN JEPANG 
 
A. Kepentingan Indonesia dan Jepang dalam Kerjasama Bidang Ketahanan 
Energi Batubara 
Indonesia merupakan negara yang sedang mengalami perkembangan 
ekonomi yang menjanjikan di kawasan Asia. Faktor utama untuk mendukung 
pertumbuhan perekonomian domestik Indonesia membutuhkan peningkatan 
infrastruktur diberbagai bidang salah satunya adalah energi yang merupakan 
elemen penting dalam berbagai kebutuhan negara maupun masyarakat. Indonesia 
membutuhkan banyak sumberdaya energi untuk menghasilkan energi listrik 
maupun kemajuan berbagai industri yang ada, tetapi bahan bakar utama untuk 
menjalankan itu semua setiap tahunnya kian menipis seperti minyak dan gas serta 
penggunaan kedua energi ini membutuhkan biaya operasional yang mahal. 
Akibatnya untuk memenuhi kebutuhan energi dalam negeri pemerintah harus 
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mencari dan memanfaatkan sumberdaya energi yang ada agar dapat 
mendiversifikasi energi minyak dan gas, oleh karena itu pemerintah melakukan 
berbagai macam kerjasama bilateral maupun multilateral dengan tujuan mencapai 
kebutuhan energi masa depan. Diantaranya kerjasama dalam pengembangan 
energi batubara yang diakukan oleh Indonesia dan Jepang. 
Dalam proses kerjasama setiap negara mempunyai beragam kepentingan 
nasional yang harus dipenuhi agar dapat menjalankan berbagai aktivitas masing-
masing negara. Sejalan dengan pemikiran  Jack C. Plano dan Roy Olton, 
Indonesia melakukan kerjasama dengan Jepang sebagai salah satu sasaran 
pemerintah untuk meningkatkan perekonomian dalam negeri dan memberikan 
kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat. Sumberdaya dan cadangan batubara 
seperti terlihat pada grafik 3.1 Indonesia mempunyai banyak persediaan batubara 
untuk dijadikan komoditas energi nasional, alasan ini menjadikan energi batubara 
sebagai salah satu energi alternatif yang bisa dipakai untuk meningkatkan tenaga 
pembangkit listrik maupun perindustrian di dalam negeri. Meskipun batubara 
mempunyai harga yang bisa dijangkau dan mudah untuk dipergunakan tetapi 
energi ini mempunyai persoalan dalam segi polusi maupun dalam eksplorasi, oleh 
karena itu pemerintah harus mengeluarkan berbagai macam kebijakan maupun 
keputusan untuk menyusun berbagai macam peraturan mengenai pengolahan 
energi batubara 
Pemerintah Indonesia sebagai pemegang keputusan harus melakukan 
berbagai macam strategi untuk dapat mengolah dan mengembangkan energi 
batubara agar bisa menjadi salah satu penopang utama dalam ketahanan energi 
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nasional. Kerjasama Indonesia dengan Jepang telah berlangsung dalam Indonesia 
Japan Energy Round Table (IJERT) yang sekarang telah berganti menjadi 
Indonesia Japan Energy Forum (IJEF), pengembangan energi batubara menjadi 
batubara cair dalam Memorandum of Understanding (MoU), dan pengkhususan 
forum dalam bidang batubara Indonesia Japan Coal Policy Dialogue (IJCPD). 
Dalam ketiga program kerjasama itu terlihat bahwa Indonesia mempunyai 
kepentingan masing-masing program kerjasama energi. 
Dalam kerjasama IJERT Indonesia menginginkan pengembangan energi 
dari segi energi minyak, gas, listrik, energi baru terbarukan serta batubara, 
kepentingan ini tercermin dalam pertemuan setiap tahun yang telah dilakukan.  
Kepentingan Indonesia terlihat jelas dalam pertemuan IJERT ke 8, 9, 10 dan 12  
yang dimana pertemuan IJERT ke 8 tema yang diangkat oleh Indonesia adalah 
Dialogue on Energy Investment and Security Challenges dengan pemaparan 
Indonesia membutuhkan restrukturisasi industri gas dan Coal Bad Methane 
(CBM), batubara dan geothermal serta investasi dibidang ketenaga listrikan.
45
 
Pertemuan IJERT ke 9 Jepang mengusulkan pembentukan program 
kerjasama baru yaitu pengkhususan kerjasama dalam bidang pengembangan dan 
perdagangan energi batubara. Pemerintah Jepang menginginkan adanya dialog 
khusus mengenai kebijakan yang lebih intensif antara kedua negara. Dalam hal ini 
Jepang melakukan dialog konsultatif untuk menentukan indeks harga dalam 
negeri dan ekspor serta jumlah batubara untuk kuota wajib dalam negeri. 
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Pertemuan ini berlangsung pada tahun 2008 dan pada tahun selanjutnya forum 
IJCPD terbentuk atas kesepakatan kedua negara.
46
 
IJERT ke 10 secara keseluruhan Indonesia mengegaskan bahwa tantangan 
energi untuk perubahan iklim dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia harus 
ditingkatkan, Indonesia membutuhkan penurunan emisi melalui alih teknologi, 
konservasi energi, pengembangan batubara ramah lingkungan dan strategi 




Pertemuan IJERT ke 12, Indonesia mendesak Jepang untuk dapat 
meningkatkan Human Resource Development (HRD) sektor energi dan 
sumberdaya mineral. Pentingnya pengembangan pengetahuan dan teknologi 
melalui HRD di sektror energi yang selalu ingin ditingkatkan setiap tahun 
bertujuan untuk peningkatan nilai tambang, nikel, upgreading batubara berkalori 
rendah dan CCT, serta teknologi pengembanagan pembangkit listrik. Dengan 
diberikannya informasi maupun pelatihan melalui berbagai metode yang diberikan 
Indonesia berharap besar dalam pemngembangan pengetahuan ini bisa 
memberikan kontribusi bagi peningkatan energi nasional.
48
 
Secara keseluruhan pertemuan yang telah dilakukan, kepentingan 
Indonesia dalam program kerjasama IJERT merupakan pengembangan teknologi 
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maupun pemanfaatan energi ramah lingkungan untuk dapat memaksimalkan 
sumberdaya energi yang ada. Melihat pertemuan IJERT yang diadakan setiap 
tahunnya, Indonesia selalu menginginkan sumberdaya energi batubara agar dapat 
dimaksimalkan untuk dijadikan sebagai komoditas energi nasional di masa 
mendatang. Oleh karena itu, setelah satu tahunnya IJERT diselenggarakan 
Indonesia dan Jepang bersepakat dalam Memorandum of Understanding (MoU) 
mengenai Upgreading Brown Coal yang dimana kerjasama ini Indonesia 
menginginkan konversi batubara berkalori rendah dapat dipergunakan dan 
dikonversikan dengan tujuan mamajukan teknologi pengolahan batubara serta 
meningkatkan produktifitas praktek pertambangan batubara berkalori rendah 
dengan menerapkan teknologi yang telah dikembangkan oleh Jepang.  
Kepentingan Indonesia dalam MoU yang telah dilakukan, secara tidak 
langsung Indonesia menyikapi berkurangnya sumberdaya energi minyak setiap 
tahun membuat pemerintah harus mencari energi alternatif. Pengembangan 
batubara berkalori rendah yang dapat dijadilkan menjadi batubara cair dengan 
harapan bisa menggantikan posisi energi minyak dimasa mendatang. Terlebih lagi 
Indonesia sangat berkepentingan dalam pengembangan energi batubara agar dapat 
menjadi energi ramah lingkungan tanpa adanya polusi dari hasil pembakaran yang 
dihasilkan dari batubara. Proses dari pengembangan energi batubara ini dinilai 
dapat menguntungkan dikarenakan kondisi produk yang dihasilkan berasal dari 
batubara berkalori rendah yang selama ini tidak dapat dipergunakan secara 
maksimal maupun dijual di dalam negeri maupun diluar negeri. Oleh karena itu, 
Indonesia sangat berharap dalam proses kerjasama UBC ini untuk membantu 
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pemenuhan kebutuhan energi agar dapat memajukan perekonomian maupun 
perindustrian yang bernilai ekonomis. 
Setiap tahun Indonesia meningkatkan proses kerjasama dengan Jepang, 
terlihat pada pertemuan IJERT ke 9 yang dimana Indonesia menerima tawaran 
pengkhususan forum bidang energi batubara. Kedua negara memutuskan bahwa 
pengkhususan forum energi batubara sangat diperlukan untuk menunjang 
ketersediaan energi dimasa mendatang, terlebih lagi Indonesia sangat berharap 
pada energi batubara untuk menurunkan ketergantungan energi minyak dan gas 
pada pembangkit listrik maupun industri. Minyak dan gas tergolong sangat mahal 
dibanding dengan batubara, besarnya sumberdaya maupun cadangan batubara 
Indonesia berkesempatan diversifikasi energi nasional. Pada tahun 2009 program 
kerjasama IJCPD telah dijalankan hingga saat ini, tidak jauh berbeda dengan 
forum IJERT yang dimana setiap tahunnya Indonesia dan Jepang memaparkan 
kebutuhan akan permasalahan energi masing-masing negara.  
Setiap pertemuan forum IJCPD mempunyai tema dan topik tersendiri 
tetapi secara keseluruhan maksud dan tujuan pembentukan forum ini Indonesia 
berkepentingan untuk merealisasikan keamanan energi menggunakan batubara 
dengan cara ekspansi produksi batubara dengan Jepang, harapan Indonesia juga 
dapat menggunakan pemanfaatan pengembangan teknologi batubara agar bisa 
digunakan menjadi energi alternatif yang bermanfaat bagi masa depan. 
Indonesia sangat berharap dalam program kerjasama yang telah terbentuk 
dengan Jepang untuk pengembangan energi batubara menjadi komoditas energi 
yang berguna. Kepentingan-kepentingan tersebut adalah upaya maupun cara yang 
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telah dilakaukan Indonesia untuk pertumbuhan ekonomi, mengurangi konsumsi 
bahan bakar minyak yang semakin membebani negara akibat subsidi yang sangat 
besar dan pemenuhan energi maupun industri domestik. Untuk memenuhi 
kepentingan nasional Indonesia, pemerintah harus menjalin hubungan kerjasama 
dengan Jepang untuk mengembangan energi batubara agar dapat merealisasikan 
dan mempercepat laju pertumbuhan ekonomi yang merupakan pencapaian 
kesejahteraan bagi masyarakat Indonesia yang tercantum dalam Undang-undang 
dasar negarea Indonesia. 
Menanggapi kepentingan-kepentingan tersebut, pemerintah menyusun 
berbagai macam peraturan mengenai penggunaan energi nasional, implementasi 
kebijakan dan strategi yang telah dikeluarkan masih belum bisa berjalan dengan 
baik dikarenakan pemerintah belum bisa mengeksploitasi sumberdaya energi 
secara maksimal dan masih mendapatkan berbagai macam kendala dan salaing 
tumpang tindih antara peraturan yang dikeluarkan dengan apa yang telah 
dilakukan pemerintah.  
Upaya kebijakan maupun peraturan Indonesia terlihat dalam kebijakan 
energi nasional berlandaskan pada pasal 33 Undang-Undang Dasar 1945 ayat 2 
dan 3. Ayat 2 berisikan tentang  cabang-cabang produksi yang penting bagi 
Negara dan yang menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh Negara. Ayat 
3 mengandung Bumi dan Air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya 
dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat. 
Dalam perundang-undangan ini tercermin bahwa kesejahteraan hidup masyarakat 
dan perkembangan perekonomian bangsa tidak terlepas dari sumber energi. Oleh 
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karena itu, produksi energi merupakan hal yang penting bagi negara untuk 
memajukan maupun mengembangkan perekonomian.
49
 
Adapun kebijakan mengenai energi nasional dalam Undang-Undang 
nomer 30 tahun 2007 ayat 1 pasal 11 yang berisikan tentang ketersediaan energi 
untuk kebutuhan nasional, prioritas pengembangan energi, pemanfaatan 
sumberdaya energi nasional, dan cadangan penyangga energi nasional. Maksud 
dan tujuan kebijakan ini tercermin pada pasal 3 yang secara ringkas meliputi 
kemandirian pengelolaan energi, ketersediaan energi dan sumber energi, 
pengelolaan sumberdaya energi secara optimal, terpadu, dan berkelanjutan, 
pemanfaatan akses terhadap energi, berkembangnya industri energi dan jasa, 
terciptanya lapangan kerja, dan kelestarian fungsi lingkungan hidup.
50
 
Peran pemerintah sangat penting dalam pengambilan keputusan maupun 
kebijakan untuk memenuhi kepentingan nasional Indonesia. Dalam kerjasama 
Indonesia dan Jepang bidang ketahanan energi menggunakan energi batubara, 
Pemerintah telah merumuskan peraturan mengenai energi batubara dalam 
Undang-Undang nomer 4 tahun 2009 berisikan tentang penegasan komitmen 
pemerintah untuk terus mengoptimalkan manfaat dari kegiatan subsektor 
pertambangan non-migas, termasuk batuabra bagi kegiatan negara dan 
masyarakat.
51
 Ada pun dukungan peraturan pemerintah nomer 23 tahun 2010 
pasal 94 ayat 1 tentang konversi batubara.
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Selanjutnya untuk mengarahkan kebijakan energi nasional yang bertujuan 
menjamin keamanan pasokan energi dalam negeri pemerintah telah 
mengundangkan Peraturan Preseden No.5 tahun 2006. Sasaran kebijakan secara 
rinci telah diatur dalam peraturan presiden ini dan masih banyak peraturan lainnya 
yang telah dilakukan oleh pemerintah selain peraturan yang telah disebutkan. 
Kebijakan yang telah dikeluarkan pemerintah ini dimaksudkan untuk proses 
kepentingan nasional yang dimana kebijakan energi nasional merupakan 
kebijakan pengolahan energi yang berlandaskan pada prinsip berkeadilan, 
berkelanjutan, dan berwawasan lingkungan guna terciptanya kemandirian dan 
ketahanan energi nasional.  
Upaya-upaya tersebut dikeluarkan pemerintah untuk mengurangi 
ketergantungan pada minyak dan gas yang akan dialihkan menggunakan energi 
batubara yang dinilai energi batubara akan menignkat penggunaanya di tahun 
2025 hingga 2030. Dengan adanya peraturan-peraturan yang telah dibentuk, 
kepentingan Indonesia akan energi batubara diharapkan dapat menjadi komoditas 
energi nasional dimasa mendatang. 
Jepang sadar akan pentingnya diversifikasi energi menggunakan energi 
alternatif seperti energi batubara, kerjasama dibidang teknologi dan 
pengembangan batubara yang ada dalam program IJCPD didasarkan pada adanya 
tuntutan kebutuhan energi yang sangat besar nantinya, yang dimana semakin 
berkembangnya sebuah negara pasti akan membutuhkan pasokan energi yang 
sangat besar. Teknologi bisa menjadi kepentingan yang sangat mendesak untuk 
meningkatkan kesejahteraan. Sedangkan energi yang menjadi kebutuhhan dasar 
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dalam melakukan berbagai kegiatan negara harus disikapi dengan bijak. Oleh 
karena itu, setiap negara berusaha untuk memanfaatkan energi yang ada agar 
dapat menggantikan energi yang berasal dari minyak, batubara sebagai sumber 
energi dapat menjadi energi alternatif bagi setiap negara. Dengan asumsi-asumsi 
tersebut Jepang dapat meyakinkan negara mitra kerjasama untuk menjalin 
hubungan dalam bidang energi. 
Tidak terlepas dari kepentingan nasional, dalam hubungan kerjasama ini 
Jepang mempunyai kepentingan nasional tersendiri yang sangat sederhana untuk 
dilihat. Indonesia sedang mencari energi alternatif dan ingin memaksimalkan 
energi batubara yang ramah lingkungan maupun memaksimalkan potensi energi 
batubara untuk dijadikan batubara sebagai komoditas energi. Jepang sebagai 
negara yang sukses mengembangkan teknologi batubara dapat meyakinkan 
kepada Indonesia untuk mengembangkan potensi energi batubara, dengan adanya 
teknologi yang dimiliki Jepang negara ini mudah untuk menjalin kerjasama agar 
dapat memenuhi kepentingan nasional Jepang. 
Pada umumnya kepentingan nasional dari berbagai negara dalam 
kerjasama bilateral adalah untuk meningkatkan perekonomian negara dan 
mencapai kebutuhan negara, hal ini juga berlaku dalam kerjasama Indonesia dan 
Jepang. Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang sedang berkembang hingga saat ini 
merupakan sebuah langkah yang sangat tepat bagi Jepang dalam meningkatkan 
kerjasama dengan Indonesia. bagi Jepang Indonesia merupakan negara yang dapat 
meningkatkan pertumbuhan perekonomiannya. 
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Jepang yang telah maju dalam segi pengembangan teknologi, Jepang 
melihat Indonesia sebagai negara produsen batubara yang sangat menjanjikan 
untuk dapat mengambil peran dalam sektor energi batubara di Indonesia. Jepang 
sadar akan kebutuhan Indonesia untuk diversifikasi energi dan semakin 
berkurangnya energi minyak di dunia yang mengakibatkan harga minyak akan 
naik setiap tahunnya, terlebih lagi konsumsi yang tinggi pada bahan bakar minyak 
setiap harinya tidak sebanding dengan produksi yang dihasilkan padahal minyak 
merupakan energi utama penggerak perekonomian di Indonesia yang selama ini 
telah digunakan. Jepang melihat peluang dalam bidang pengembangan energi 
batuabra yang dapat dijadikan ketertarikan negara lain termasuk Indonesia untuk 
menjalin hubungan kerjasama, atas dasar analisis tersebut Jepang dapat 
meningkatkan perekonomian negaranya dengan melakukan program kerjasama 
melalui pertukaran teknologi Jepang dan sumberdaya energi batubara Indonesia. 
Cara ini dianggap sebagai salah satu cara yang terbaik untuk meningkatkan 
perekonomian serta kebutuhan energi batubara di Jepang, dilain pihak Indonesia 
juga mendapatkan pengembangan teknologi yang telah dikembangkan oleh 
Jepang. 
Secara keseluruhan program pengkhususan kerjasama dibidang batubara 
merupakan pertukaran antara Indonesia dengan Jepang yang dimana Jepang harus 
mengembangkan teknologi energi di Indonesia, kepentingan Jepang tersendiri 
sangatlah sederhana yaitu menginginkan sumberdaya energi batubara dan 
menjadikan indonesia sebagai negara penyuplai batubara. Pertukaran tersebut 
terbagi dalam bidang pengembangan teknologi batubara di Indonesia, pertukaran 
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informasi, eksplorasi dan eksploitasi lahan tambang batubara, dan ekspor batubara 
Indonesia ke Jepang.  
Kepentingan Jepang juga sangat terlihat jelas pada pertemuan IJCPD ke 4 
yang dimana Jepang meyakinkan Indonesia untuk menyetujui kerjasama yang 
berkelanjutan diberbagai bidang seperti meningkatkan ekspor batubara Indonesia 
untuk kestabilan energi di Jepang dengan penawaran Jepang membantu dalam 
segi eksplorasi maupun pengembangan batubara dan pengembangan sumberdaya 
manusia. Indonesia membutuhkan teknologi pemanfaatan batubara yang efektif 
pada batubara berkalori rendah yang dimana kurang lebih setengah cadangan 
batubara Indonesia berada pada tingkat ini.  
Dalam program kerjasama ini, Indonesia menegaskan kepentingannya agar 
Jepang bisa berkontribusi dalam pencairan, gasifikasi maupun peningkatan kalori 
batubara berjenis rendah untuk dapat dioptimalkan agar bisa dipergunakan secara 
komersil, tetapi Jepang juga sangat meminta kepada Indonesia untuk 
memudahkan pembebasan pajak dalam pengembangan dan pemanfaatan energi 
batubara berkalori rendah. Dengan meminta pembebasan pajak kepada Indonesia, 
Jepang dapat lebih untung dalam segi mengurangi biaya produksi dan distribusi 
teknologi yang dimana itu semua dapat menguntungkan pihak Jepang. Tindakan 
Jepang dapat dipastikan bahwa Indonesia dijadikan sebagai pangsa pasar yang 
menjanjikan bagi Jepang agar tidak memberikan batubara kepada negara lain. 
Kepentingan kedua negara sangat terlihat jelas pada program kerjasama 
IJCPD untuk pengembangan energi dan suplai energi batubara. Jepang melakukan 
berbagai upaya dan meningkatkan kerjasama agar dapat tetap menjalin hubungan 
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dengan Indonesia, hal ini dikarenakan Indonesia merupakan pemasok batubara 
terbesar kedua setelah Australia dengan yang memberikan 18% kontribusi energi 
dari total impor energi batubara Jepang. Indonesia adalah negara yang sangat 
penting bagi Jepang dalam menjamin pasokan betubara untuk kestabilan energi 
domestik untuk meningkatkan perekonomian maupun perindustriannya.  
 
 
B. Peluang dan Tantangan dalam Kerjasama Ketahanan Energi Batubara 
Indonesia dengan Jepang 
Negara-negara yang ada di dunia pada umumnya melakukan kerjasama 
untuk menjalin hubungan bilateral. Seperti tercermin dalam konsep yang telah 
dikemukakan oleh Didi Krisna, kerjasama yang Indonesia dan Jepang lakukan 
merupakan kerjasama yang dilatar belakangi oleh hubungan yang saling 
mempengaruhi dan terjadinya hubungan timbal balik antara kedua negara yang 
mempunyai karakteristik yang sama dengan sasaran untuk menciptakan 
peningkatan perekonomian maupun industri. Bagi kedua negara, batubara 
merupakan sebuah energi yang menjanjikan untuk dijadikan energi alternatif bagi 
masa depan dan merupakan kepentingan negara agar dapat mengatur maupun 
mengelola energi tersebut. Dalam pengembangan energi Jepang merupakan 
negara yang siap dan telah berhasil dalam segi teknologi untuk mengelola energi 
batubara.  
Meskipun tidak mempunyai sumberdaya alam untuk menghasilkan sumber 
energi tetapi Jepang telah mengembangkan teknologi yang berguna bagi 
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pengolahan energi batubara yang mempunyai banyak persoalan dari pembakaran 
yang dihasilkan maupun eksplorasi yang dilakukan terlebih lagi teknologi yang 
telah dikembangkan dapat memaksimalkan potensi energi batubara kalori rendah 
dan dapat dikonversikan menjadi batubara cair sebagai pengganti minyak. 
Keunggulan Jepang dalam segi teknologi merupakan salah satu harapan Indonesia 
untuk kerjasama dalam sektor energi batubara. 
Indonesia yang mempunyai sumberdaya batubara yang menjanjikan, 
melalui kerjasama dengan Jepang mencoba untuk mulai menerapkan teknologi 
yang telah dikembangkan untuk menanggapi semakin tingginya biaya dari 
sumber-sumber pembangkit listrik dan industri dari pemakaian bahan bakar 
minyak. Energi batubara merupakan sumberdaya energi paling murah 
dibandingkan dengan sumber energi lainnya dikarenakan tanpa adanya 
pengoprasian yang rumit. Mahalnya harga bahan bakar minyak yang umum 
digunakan di Indonesia dalam berbagai aktifitas dalam membangun perekonomian 
mengharuskan Indonesia untuk memaksimalkan energi batubara agar dapat 
menjadikan batubara sebagai salah satu pilihan diversifikasi dan energi alternatif 
sebagai jawaban ketahanan energi nasional. 
Masalah yang sedang dihadapi oleh Indonesia adalah ketahanan energi 
nasional yang semakin melemah dikarenakan sumber energi minyak semakin 
berkurang, terlebih lagi pemerintah Indonesia harus memberikan subsidi pada 
minyak untuk menjamin ketersediaan bahan bakar dalam negeri. Mengenai 
ketahanan energi mengacu pada konsep ketahanan energi Muhammad AS Hikam, 
Indonesia menganut mazhab 4A (Availability, Accesibility, Affordability, 
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Acceptability) yang disesuaikan dengan kondisi maupun kemampuan nasional 
untuk membangun ketahanan energi nasional yang dimana semua itu dapat 
diartikan sebagai suatu kondisi kebutuhan masyarakat akan kebutuhan energi 
dapat terpenuhi secara berkelanjutan yang mengacu kepada prinsip ketersediaan, 
keterjangkauan, dan akseptabilitas. Ketahanan energi adalah bagian yang sangat 
penting untuk menopang perekonomian suatu negara, untuk itu ketahanan energi 
membutuhkan dukungan dan keterjaminan terhadap akses ataupun sumber-
sumber energi maupun proses konversi dan distribusi energi yang dibutuhkan 
untuk menjamin ketahanan energi dalam kelangsungkan hidup negara dalam 
jangka panjang. Seperti yang telah dijelaskan juga oleh Daniel Yergin yang 
mengelompokkan negara berdasarkan kebutuhan akan energi, Indonesia sebagai 
negara yang masih berkembang harus mencari cara untuk menyelesaikan dan 
menyikapi perubahan energi yang akan berdampak pada perekonomian negara 
oleh sebab itu Indonesia harus menemukan solusi bagi kebutuhan energi yang 
berkecukupan untuk masa mendatang.  
Dalam kerjasama dengan Jepang, Indonesia melihat sebuah solusi untuk 
ketahanan energi nasional menggunakan energi batubara. Indonesia berpeluang 
dan berkesempatan batubara dapat menggantikan akan ketergantungan minyak 
dan menjadikan batubara sebagai komoditas energi nasional. Seperti yang kita 
ketahui bahwa Indonesia merupakan negara yang mempunyai banyak cadangan 
batubara. 




Dalam waktu beberapa tahun kedepan kebutuhan energi akan semakin 
meningkat, pilihan Indonesia menggunakan energi batubara untuk ketahanan 
energi nasional dengan memanfaatnkan batubara dapat menguntungkan 
dikarenakan akan adanya pengurangan penggunaan minyak pada tahun 2025 
hingga 2030 yang tercermin dalam Peraturan Presiden No.5 tahun 2006. Indonesia 
telah berupaya untuk mencapai tujuan ketahanan energi nasional dalam jangka 
panjang, hal ini juga tercermin dalam Undang-Undang nomer 30 tahun 2007 
tentang pengolahan energi menuju pemanfaatannya hingga 2050.  
Dalam pengurangan pasokan minyak untuk tahun 2025 hingga 2030 
permintaan energi batubara akan meningkat diberbagai sektor seperti permintaan 
energi domestik dalam energi komersil, pembangkit listrik dan industri. Dengan 
adanya kerjasama IJCPD, Jepang dapat memperkenalkan sistem penghematan dan 
memaksimalkan pembangkit listrik menggunakan energi batubara di Indonesia 
menggunakan pengembangan teknologinya yang dianggap sangat bermanfaat dan 
efisien. Sektor pembangkit listrik merupakan pilar yang sangat penting dalam 
menjalankan aktifitas sebuah negara dan penggerak untuk memajukan 
perekonomian negara. Pengurangan penggunaan energi minyak secara tidak 
langsung mewajibkan Indonesia untuk mengambil kebijakan dalam hal 
intensifikasi, konservasi dan diversifikasi energi dan salah satu pilihannya adalah 
batubara. 
Agar dapat memenuhi kebijakan tersebut langkah intensifikasi dilakukan 
untuk meningkatkan ketersediaan energi sejalan dengan meningkatnya 
pembangunan dan populasi yang terjadi. Langkah diversifikasi, Indonesia 
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melakukan untuk meningkatkan penggunaan dan memanfaatkan potensi batubara 
yang cadangannya relatif masih banyak serta meningkatkan potensi batubara 
untuk dapat dikonversikan menggunakan teknologi agar terciptanya energi baru 
yang berasal dari batubara untuk bermanfaat bagi perkembangan perekonomian. 
Diversifikasi untuk memanfaatkan energi batubara akan terbatasnya energi 
minyak dapat dicapai dengan cara energi batubara dikonversikan menjadi 
batubara cair dan gasifikasi batubara yang membutuhkan bantuan dari Jepang 
untuk pengembangan disektor ini menggunakan teknologi yang telah 
dikembangkan oleh Jepang. Tidak hanya itu, Indonesia berpeluang mendapatkan 
dukungan dari segi eksplorasi dan eksploitasi pertambangan batubara dan 
pemanfaatan batubara menggunakan teknologi briket batubara berkalori rendah 
maupun Upgrading Brown Coal (UBC). 
Peluang yang diperoleh dalam proses pencairan batubara dapat 
menghasilkan energi alternatif baru dimasa mendatang untuk membantu 
ketersediaan energi, dalam hal peluang Indonesia sudah mempunyai peluang 
tanpa adanya kerjasama dengan Jepang. Peluang Indonesia telah terlihat jelas 
bahwa peran batubara sudah dapat dimanfaatkan untuk ketersediaan energi dimasa 
mendatang hanya saja Indonesia membuthkan teknologi dari Jepang untuk 
memaksimalkan energi yang ada. Terlebih lagi peluang yang dapat dilihat adalah 
diversifikasi energi ke batubara, hanya saja energi batubara belum dapat 
dimaksimalkan untuk kebutuhan masyarakat secara luas. 
94 
 
Dalam rangka kerjasama dengan Jepang, Indonesia tidak bisa dikatakan 
berpeluang sepenuhnya, kerjasama yang terjalin hanya mendapatkan keuntungan-
keuntungan dari adanya proses IJERT maupun IJCPD. 
Keuntungan yang didapatkan dari eksplorasi dan eksploitasi pertambangan 
di Indonesia dengan Jepang dapat membantu pembangunan suatu wilayah dan 
memajukan perekonomian yang dapat dilihat dari empat aspek yaitu: 
1. Penyediaan Lapangan Kerja 
Sektor pertambangan batubara dapat menciptakan sekitar 1,1 juta 
lapangan kerja dengan estimasi komposisi pekerja informal 44%, jasa 
pertambangan 45%, dan pemilik tambang 11%. 
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2. Pendukung Pertumbuhan Ekonomi 
Kegiatan pertambangan batubara akan memberikan dampak 
terhadap pendapatan pemerintah pusat, provinsi, maupun kabupaten 
dimana operasi pertambangan berada. Sektor pertambangan batubara 
memberikan kontribusi pada pemerintah dari pajak maupun penerimaan 
negara bukan pajak (PNBP). Dana yang bersumber dari pajak terbagi dua 
yaitu, pertama pajak-pajak yang menjadi kewenangan pemerintah sesuai 
ketentuan peraturan dan perundang-undangan dibidang perpajakan, 
misalnya pajak bumi dan bangunan (PBB), pajak penghasilan (PPh). 
Kedua adalah bea masuk dan cukai seperti bea perolehan atas hak tanah 
dan bangunan (BPHTB). Sedangkan dana bagi hasil yang bersumber dari 
PNBP bersumber dari iuran tetap (Landrent),iuran eksplorasi, iuran 
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produksi, dan kompensasi data informasi. Adapun pendapatan daerah 
adalah pajak daerah, retribusi daerah, dan pendapatan lain yang sah 
berdasarkan ketentuan peraturan dan perundang-undangan.
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3. Pendukung Pembangunan Berkelanjutan dan Kebutuhan Energi 
Nasional 
Kontribusi sektor pertambangan pada perekonomian dapat juga 
berupa kontribusi terhadap aktifitas ekonomi daerah. Sektor usah 
pertambangan merupakan sektor primer yang mengolah (mengambil) 
sumberdaya alam tak terbarukan. Dalam melaksanakan kegiatan 
operasinya, sektor pertambangan tidak dapat berdiri sendiri tanpa bantuan 
sektor yang lain mulai dari sektor primer hingga jasa. Contohnya 
keberadaan sektor pertanian yang menyediakan bahan makanan kepada 
para pekerja, sektor industri pengolahan bahan galian, sampai dengan 
sektor jasa transportasi, perbankan, dll. Disini sektor pertambangan 
diharapkan dapat menjadi pusat pertumbuhan ekonomi daerah (Growth 
Centre) yang kemudian menumbuhkan kutub-kutub pertumbuhan ekonomi 
(Growth Pole), dimana kutub-kutub pertumbuhan ekonomi tersebut dapat 
mandiri dengan atau tanpa adanya sektor pertambangan. Sehingga ketika 
usaha pertambangan telah selesai dikarenakan habisnya cadangan yang 
bisa ditambang, daerah tersebut masih tetap eksis dan terus berkembang. 
Gambaran di atas merupakan konsep pembangunan wilayah yang 
berkelanjutan berbasiskan sumberdaya mineral. Dalam kaitannya dengan 
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pembangunan wilayah, kegiatan pertambangan yang dilakukan memiliki 
peran sebagai berikut: 
a. Menumbuhkan keterkaitan (Foward and Backward Linkage) 
antara sektor pertambangan dengan sektor ekonomi yang lain, 
sehingga membentuk pusat pertumbuhan yang berbsiskan 
sektor pertambangan. 
b. Menciptakan Multiplier Effect, seperti pada tenaga kerja, 
pendapatan, pajak dan surplus. 
c. Mendatangkan pendapatan bagi daerah melalui pembagian 
royalti (seperti pada pembahasan sebelumnya), serta pajak dan 
iuran lainnya yang ditetapkan oleh peraturan daerah. Sehingga 
dapat menjadi tambahan anggaran untuk pembangunan
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Menciptakan sektor usaha lain yang bisa mandiri dengan atau 
tanpanya dukungan dari sektor pertambangan (pembentukan kutub-kutub 
pertumbuhan). Menjadi pendukung kebutuhan energi nasional yang 
terencana sesuai kebijakan energi nasional. Semua usaha itu harus 
diperhatikan karena tidak dapat berjalan dan berhasil tanpa adanya 
dukungan dari pemerintah. Utamanya pemerintah daerah sebagai 
fasilitator dan regulator untuk menumbuhkan keberlanjutan hasil usaha 
kegiatan pertambangan. Sehingga walaupun kegiatan pertambangan sudah 
usai, manfaat ekonominya masih terasa dan tetap dapat menggerakkan 
ekonomi daerah. 
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4. Kontribusi Pertambangan Batubara Terhadap Kondisi Sosial 
Kemasyarakatan 
Perusahaan eksis untuk kepentingan Stakeholders, yaitu pemegang 
saham, karyawan pemasok, pelangganan dan masyarakat sekitar. 
Masyarakat sekitar adalah masyarakat sekitar tambang yang memberikan 
kontribusi terhadap keberhasilan perusahaan dan ikut pula menaggung 
dampak dari kegiatan operasional tambang. Untuk itu diperluaskan usaha 
peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui program pemberdayaan dan 
penambangan masyarakat (Community Development) secara komprehensif 
dan integral dengan penduduk setempat. 
Implementasi dari tanggung jawab sosial perusahaan kepada 
masyarakat sekitat antara lain dengan kegiatan sebagai berikut: 
a. Pengelolaan lingkungan yang baik 
b. Bertanggung jawab terhadap aspek lingkungan dan sosial yang 
ditransformasikan kedalam aspek ekonomi wilayah 
ditinggalkan baik setelah eksplorasi maupun setelah penutupan 
tambang, untuk dapat dimanfaatkan oleh generasi mendatang. 
Hal ini merupakan konsep pembangunan berkelanjutan. 
c. Memiliki komitmen yang tinggi untuk membangun dan 
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Cakupan wilayah kegiatan penambangan masyarakat (berdasarkan 
urutan prioritas) yaitu: 
a. Desa dan kecamatan yang terpengaruhi langsung kegiatan 
pertambangan 
b. Kecamatan di luar pengaruh langsung pertambangan. 
Program kegiatan pengembangan masyarakat yang akan 
dikembangkan di daerah sekitar tambang mencakup kegiatan sebagai 
berikut: 
a. Pengembangan agribisnis dan perikanan 
b. Kesehatan masyarakat 
c. Pelestarian alam 
d. Pendidikan dan pelatihan 
e. Pengembangan UKM 
f. Penguatan kapasitas masyarakat/pemerintah 
g. Operasional dan penunjang
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Dengan pelaksanaan kegiatan pertambangan masyarakat 
diharapkan pada periode akhir umur tambang dan pasca tambang akan 
terjadi transformasi struktur ekonomi masyarakat. Pada saat awal umur 
tambang, perekonomian masyarakat bergantung pada tambang dan pada 
periode akhir umur tambang dan pasca tambang, perekonomian 
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masyarakat sudah bergantung pada sektor lain sesuai dengan potensi 
masyarakat dan lingkungan tambang dan wilayah sekitarnya. 
Pemerintah Indonesia serius menanggapi ketahanan energi nasionalnya, 
kepentingan dalam kerjasama dengan Jepang harus benar-benar terpenuhi tidak 
hanya dalam hal pengembangan sumber energi batubara tetapi juga Indonesia 
berpeluang mendapatkan pelatihan untuk mengembangkan sumberdaya manusia 
dalam memproduksi batubara secara maksimal. Jepang akan memberikan 
berbagai pelatihan kepada sumberdaya manusia untuk dapat menjalankan maupun 
memproduksi teknologi pengembangan batubara dan Clean Coal Technology 
(CCT) di Indonesia. Sesuai dengan perjanjian kerjasama IJCPD Indonesia dan 
Jepang melakukan pertukaran yang dimana Jepang akan tetap mengembangkan 
potensi batubara Indonesia menggunakan teknologi yang telah dikembangkannya, 
sebaliknya Indonesia setiap tahun harus tetap mengekspor batubara untuk dapat 
memenuhi kebutuhan energi domestiknya. Kedua negara saling berkontribusi 
untuk dapat memenuhi kepentingan masing-masing oleh karena itu Jepang juga 
berpeluang dalam segi ketahanan energi. 
Tidak diragukan lagi, Jepang serius untuk memperhatikan kebijakan 
ketahanan energi yang didasarkan pada besarnya ketergantungan perkembangan 
ekonomi nasional maupun perindustriannya terhadap pasokan energi. Faktanya 
Jepang hampir tidak mempunyai sumber energi dalam negri membuat Jepang 
sangat bergantung pada pasokan energi dari luar. Besarnya Impor energi batubara 
membuat Jepang menduduki konsumen batubara terbesar di dunia, namun 
perbedaan paling mendasar dari Indonesia adalah Indonesia memiliki kekayaan 
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sumberdaya energi sedangkan Jepang tidak. Tetapi Jepang telah mengembangan 
teknologi untuk dapat menarik Indonesia agar Indonesia bergantung pada 
teknologi yang telah dikembangkannya terlebih lagi Jepang telah mengincar 
Indonesia yang mempunyai sumberdaya energi yang melimpah untuk dapat 
menyuplai energi ke negaranya. Jepang telah memikirkan strategi ketahanan 
energinya terlebih dahulu dan mengeluarkan kebijakan diversifikasi energi 
dibandingkan Indonesia, pilihan diversifikasi energi terus dikembangkan untuk 
mendapatkan sumber energi alternatif lainnya selain minyak.   
Semakin kompleksnya persoalan ketahanan energi yang dihadapi, Jepang 
Sadar akan tingginya harga dan berkurangnya pasokan minyak di dunia Jepang 
berupaya mendorong kerjasama terhadap mitra kerjasamanya yaitu Indonesia 
untuk tetap memasok energi domestik khususnya batubara dikarenakan energi 
batubara akan menjadi pengganti minyak bumi dimasa mendatang. Dengan begitu 
Jepang berhasil mengurangi ketergantungan terhadap minyak, penurunan 
penggunaan minyak didorong oleh faktor struktural seperti diversifikasi bahan 
bakar, mengurangi tingkat populasi dan perubahan bahan bakar di sektor Industri 
dengan menggunakan batubara dan gas alam. Jepang meyakinkan Indonesia untuk 
mendapatkan bantuan dari segi teknologinya tetapi batubara Indonesia menjadi 
incaran agar kebutuhan energi di Jepang dapat terpenuhi setiap tahunnya.  
Setiap kerjasama mempunyai berbagai macam tantangan dan kendala yang 
dihadapi oleh kedua negara. Kerjasama Indonesia dengan Jepang mempunyai 
persoalan tersendiri yang membuat hubungan kerjasama kedua negara dapat 
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menghambat kepentingan nasional untuk memajukan ketahanan energi Indonesia 
dan Jepang. 
 
B.2. Tantangan Kerjasama Ketahanan Energi Batubara Indonesia 
dengan Jepang 
Peran batubara memang sangat penting dalam menjaga ketahanan dan 
kemandirian energi nasional kedepan, terutama sebagai sumber energi untuk 
pembangkit listrik dan industri. Dalam upaya meningkatkan kemampuan pasokan 
listrik dan memajukan aktifitas perkembangan perekonomian negara, pemerintah 
telah merencanakan berbagai peningkatan kemampuan maupun pembangunan 
pembangkit listrik diberbagai daerah untuk digunakan nantinya. Oleh karena itu 
untuk menjalankan rencana pemerintah, negara harus menjamin pasokan batubara 
dalam jumlah yang sangat besar dalam jangka waktu 15 hingga 30 tahun sesuai 
dengan kapasitas masing-masing pembangkit listrik. kenyataanya ketergantungan 
yang tinggi terhadap batubara malah akan melemahkan ketahanan energi 
dikarenakan cadangan batubara juga akan menipis seperti halnya minyak. 
Kerjasama dengan Jepang untuk melakukan eksplorasi dan eksploitasi 
secara berlebihan akan menghabiskan cadangan energi batubara Indonesia 
beberapa tahun kedepan. Permintaan batubara setiap tahunnya ke Jepang dan 
untuk menutupi subsidi minyak maupun pembelanjaan negara mengaharuskan 
Indonesia harus tetap mengeksplorasi dan menjual batubara untuk itu semua, 
dengan melihat grafik 3.5 terlihat jelas bahwa Indonesia sangat berlebihan dalam 
hal mengekspor batubara tanpa ada penggunaan yang maksimal didalam negeri.  
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Ironisnya Indonesia telah melakukan program kerjasama pertukaran 
teknologi dengan sumberdaya energi batubara dengan Jepang untuk tetap 
menyuplai ketersediaan energi batubara di Jepang, dalam hal ini dan mengacu 
kepada konsep ketahanan energi yang telah disebutkan Indonesia tidak akan bisa 
mencapai ketahanan energi nasional dan akan mengakibatkan Indonesia harus 
mengimpor sumber energi dari luar, padahal Indonesia merupakan salah satu 
negara penghasil energi di dunia. 
Di sisi lain, konsumsi dalam negeri akan terus mengalami peningkatan dan 
diprediksi peran energi batubara akan dominan sampai dengan 2025 hingga 2030 
sesuai dengan instruksi peraturan presiden nomer 5 tahun 2006 terutama sebagai 
energi pokok untuk memenuhi kebutuhan pembangkit listrik dan keperluan 
industri. Dalam waktu singkat harga batubara akan naik sejalan dengan kenaikan 
harga minyak bumi di pasar internasional. Hal ini akan berdampak jangka panjang 
dan mengancam kelangsungan pembangunan nasional yang dimana 
mengakibatkan naiknya harga listrik dan harga produk yang dihasilkan sehingga 
dapat mengurangi daya saing produk Indonesia baik di pasar internasional 
maupun di pasar dalam negeri. Kondisi ini juga akan berdampak munculnya 
pengangguran akibat banyaknya industri yang tutup karena tidak dapat bersaing 
dengan produk dari negara lain dan hal ini berpotensi dapat memicu terjadinya 
konflik sosial. 
Mengingat kembali pada Peraturan Presiden No.5 tahun 2006 yang dimana 
peraturan ini menekankan pengurangan pada konsumsi minyak di tahun 2025 
hingga 2030, untuk mencapai sasaran tersebut dalam peraturan ini terdapat dua 
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kebijakan yaitu pertama adalah kebijakan utama yang mengatur penyediaan, 
pemanfaatan kebijakan harga dan konservasi alam. Kedua adalah kebijakan 
pendukung yang mengarah kepada pengembangan infrastruktur, kemitraan 
pemerintah dan swasta, serta pemberdayaan masyarakat. Bila dilihat lebih lanjut, 
arah peraturan presiden ini untuk mengoptimalkan penggunaan energi primer 
yang memiliki cadangan potensial dan menurunkan ketergantungan terhadap 
minyak salah satu energi tersebut adalah batubara. 
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Mengacu kepada peraturan tersebut  Indonesia mengharuskan untuk dapat 
memanfaatkan sumber energi yang cadangannya lebih besar daripada minyak. 
Oleh karena itu, ketergantungan terhadap minyak akan semakin berkurang. 
Optimalisasi penggunaan energi primer yang cadangannya relatif besar sangat 
dibutuhkan yaitu batubara, energi ini diharapkan dapat mengurangi 
ketergantungan impor minyak sekaligus menurunkan biaya konsumsi energi dan 
meringankan belanja negara untuk subsidi energi.  
Agar dapat menggunakan energi lainnya dan memenuhi peraturan 
presiden, program kerjasama yang telah dijalankan Indonesia dengan Jepang 
sangatlah bertentangan dengan kebijakan yang ada. Penggunaan batubara pada 
2025 hingga 2030 penggunaan batubara di Indonesia akan meningkat yang 
dimana Indonesia harus mengurangi ekspor batubara untuk dapat digunakan 
seluruhnya dalam permintaan energi domestik, hal ini tergambar pada energi mix 
Indonesia. 
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Keinginan pemerintah sangat besar dalam memaksimalkan energi 
batubara, meskipun pemerintah Indonesia telah menjalin hubungan kerjasama 
dengan sasaran kepentingan pengembangan teknologi. Indonesia harus melihat 
hasil dari tingkat pembakaran batuabra untuk pembangkit listrik harus diuji lebih 
lanjut dikarenakan untuk mencocokkan kegunaan teknologi yang telah 
dikembangkan oleh Jepang dapat di pergunakan di Indoneisa atau tidak. Indonesia 
harus mengurangi ekspor batubara, meskipun kebutuhan dalam negeri saat ini 
sangat jauh dari produksi tambang batubara, pemerintah harus menyadari bahwa 
batubara bukan merupakan energi yang terbarukan sehingga eksploitasi 
berlebihan atas cadangan tambang batubara akan mengalami kerugian pada masa 
mendatang. 
Dampak eksploitasi yang dilakukan salah satunya adalah pencemaran 
lingkungan yang dimana akan terjadi perubahan kondisi tata atau struktur tanah, 
udara dan air. Kerusakan ini dapat dilihat dari bentuk permukaan bumi, polusi 
yang dihasilkan dari pengerukan dan kerusakan tanah karena transportasi alat dan 
pengangkut berat. Tetapi pada saat ini hanya energi batubara yang dapat dijadikan 





Sumber: Data Diolah Sendiri Berdasarkan Sumber Arif Irwandi, 2014, Batubara 
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Secara sederhana Indonesia harus melakukan pemutusan hubungan 
kerjasama dengan Jepang dalam bidang energi batubara. Ketika melihat grafik 4.1 
mengacu pada peraturan presiden nomer 5 tahun 2006, komposisi penggunaan 
energi minyak akan menurun hingga mencapai 20% dan penggunaan bahan bakar 
batubara dan gas akan mendominasi hingga 33% dan 30%, serta sisanya akan diisi 
oleh energi terbarukan seperti geotermal, biofuel dan lain-lain dengan total 
sebesar 15%. Indonesia akan membutuhkan energi batubara bagi kebutuhan 
domestik untuk pembangkit listrik maupun industri. Berdasarkan grafik 3.5 
Indonesia memang hanya mengekspor sebagian kecil batubara yang dihasilkan 
dari total produksi tetapi ketika kerjasama dengan Jepang terus dilanjutkan angka 
yang terlihat sedikit akan meningkat setiap tahunnya. Indonesia tidak sadar bahwa 
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ekspor batubara ke Jepang hanya sebagian kecil dari total produksi tetapi melihat 
grafik 3.7 Indonesia merupakan negara penyuplai kedua terbesar setelah Australia 
untuk kebutuhan batubara domestik Jepang. Indonesia harus belajar dalam 
kegagalan yang terjadi pada MoU yang telah dilakukan dalam kerjasama 
pencairan batubara, penggunaan batubara cair ditahun 2025 hingga 2030 hanya 
sekitar 2% yang dapat digunakan. Dengan ini bisa dilihat bahwa kerjasama 
batubara cair di Indonesia sangat tidak dapat dipakai untuk energi domestik, hasil 
kerjasama pengembangan energi batubara cair sebanding dengan penyediaan 
energi batubara Indonesia untuk Jepang. 
Tantangan lainnya adalah ketika Indonesia sudah menghentikan program 
kerjasama dengan Jepang dalam hal ini Indonesia harus kembali memikirkan 
energi yang tepat untuk dapat mencapai ketahanan energi nasional, akan terjadi 
kembali konflik antara isu eksplorasi batubara dan isu lingkungan. apabila energi 
batubara merupakan salah satu pilihan energi yang ada untuk ketahanan energi 
nasional dan untuk kelangsungan pembangunan nasional, batubara harus dapat 
dimanfaatkan dengan mempertimbangkan faktor lingkungan. Indonesia sudah 
lama bekerjasama dengan Jepang dalam hal pengembangan teknologi, seharusnya 
Indonesia sudah bisa belajar dan mengembangan sendiri teknologi berbasis 






Dari penjelasan pembahasan dalam penelitian mengenai Peluang dan 
Tantangan Indonesia dalam Kerjsama Ketahanan Energi dengan Jepang, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Indonesia membutuhkan peningkatan infrastruktur diberbagai bidang 
terutama adalah energi yang merupakan elemen penting dalam 
mengembangkan perekonomian negara. Berkurangnya sumberdaya energi 
minyak setiap tahun membuat pemerintah harus mencari energi alternatif 
lain agar dapat memenuhi kebutuhan energi dimasa mendatang. Energi 
batubara adalah salah satu pilihan untuk ketahanan energi nasional, 
pemerintah sebagai pemegang keputusan mengambil kebijakan untuk 
bekerjasama dengan Jepang dalam pengolahan maupun pengembangan 
energi batubara. Indonesia dan Jepang menjalin hubungan kerjasama 
dalam berbagai forum energi seperti Indonesia Japan Energy Round Table 
(IJERT), Indonesia Japan Coal Polcy Dialogue (IJCPD), dan MoU 
mengenai konversi batubara menjadi batubara cair untuk dijadikan 
pengganti minyak. Hubungan kerjasama Indonesia dan Jepang mempunyai 
tujuan menjadikan batubara sebagai sumber energi nasional agar dapat 
menggantikan energi minyak dimasa mendatang.  
Dalam proses kerjasama ketahanan energi menggunakan batubara, 
kepentingan nasional Indonesia didasari oleh keinginan mempunyai 
teknologi untuk memaksimalkan energi batubara dalam penggunaan 
pembangkit listrik untuk memajukan perekonomian maupun industri, 
konservasi energi, pengembangan batubara ramah lingkungan, 
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mendapatkan pelatihan sumberdaya manusia, dan mendapatkan informasi 
peningkatan energi batubara. Upaya pemerintah didorong oleh kebijakan 
yang telah dibentuk untuk mencapai kepentingan nasionalnya seperti 
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 33 ayat 2 dan 3, Undang-Undang 
nomer 30 tahun 2007 ayat 1 pasal 11, Undang-Undang nomer 4 tahun 
2009, Peraturan Pemerintah nomer 23 tahun 2010 pasal 94 ayat 1, dan 
Peraturan Presiden nomer 5 tahun 2006. Dengan adanya hubungan 
kerjasama ketahanan energi menggunakan batubara, Jepang mempunyai 
kepentingan nasional yaitu menjadikan Indonesia sebagai negara 
penyuplai batubara setiap tahunnya untuk memenuhi kebutuhan energi 
domestik, dikarenakan Jepang merupakan negara dengan tingkat konsumsi 
energi batubara tertinggi di dunia. 
2. Peluang dalam kerjasama Indonesia dengan Jepang, Indonesia dapat 
menggunakan batubara sebagai sumber energi yang murah dibandingkan 
dengan energi lainnya. Proses kerjasama membuat pertumbuhan 
perekonomian Indonesia semakin meningkat dari segi penyediaan 
lapangan pekerjaan, pendukung pertumbuhan ekonomi dari berbagai 
sektor, pendukung pembangunan berkelanjutan dan kebutuhan energi 
nasional dan kontribusi pertambangan batubara terhadap kondisi sosial 
kemasyarakatan. 
Tantangan yang dihadapi Indonesia adalah penggunaan energi 
batubara akan meningkat sebesar 33% pada tahun 2025 hingga 2030 
sesuai dengan Peraturan Presiden nomer 5 tahun 2006. Agar tercapainya 
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ketahanan energi nasional Indonesia harus menghentikan ekspor batubara 
untuk memenuhi kebutuhan domestik. Penghentian ekspor batubara akan 
berdampak pada kerjasama dengan Jepang dikarenakan Jepang 
menginginkan batubara dari Indonesia untuk memenuhi kebutuhan 
domestiknya, penghentian ekspor berakibat penghentian program 
kerjasama Indonesia dengan Jepang. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan beberapa saran mengenai 
peluang dan tantangan Indonesia dalam Kerjasama Ketahanan Energi dengan 
Jepang yaitu: 
Dalam proses kerjasama Indonesia dengan Jepang yang terjalin dalam IJERT, 
IJCPD dan MoU, Indonesia sudah harus bisa mandiri untuk mengelola dan 
mengembangkan teknologi pengembangan batubara. Kepentingan Indonesia harus 
mendasarkan pada proses pembelajaran dari kerjasama dengan Jepang untuk 
mengembangkan maupun mengelola energi sendiri. Indonesia harus menyadari 
bahwa dalam proses kerjasama internasional negara mitra tidak harus 
menggerakkan energi domestik. Peluang dalam ketahanan energi akan semakin 
menjanjikan ketika Indonesia dapat  mengelola dengan baik. 
Indonesia berkeinginan untuk menjamin ketahanan energi nasional. Oleh 
karena itu, pemerintah harus menghentikan proses kerjasama dengan Jepang. 
Dikarenakan kebutuhan akan energi batubara di Indonesia akan semakin  
meningkat pada tahun 2025 hingga 2030, memberhentikan ekspor batubara ke 
berbagai negara termasuk Jepang merupakan langkah yang bijak karena Indonesia 
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tidak akan bisa mencapai ketahanan energi nasional ketika tetap menyuplai 
batubara ke berbagai negara. Indonesia tidak akan mencapai ketahanan energi 
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MEMORANDUM OF UNDERSTANDING 
BETWEEN 
AGENCY OF RESEARCH AND DEVELOPMENT FOR ENERGY & 
MINERAL 
RESOURCES 
MINISTRY OF ENERGY AND MINERAL RESOURCES 
OF THE REPUBLIC OF INDONESIA 
AND 




THE DEMONSTRATION ON COAL PROCESSING TECHNOLOGY 
CONSISTING OF 
UPGRADED BROWN COAL TECHNOLOGY 
 
The Agency of Research and Development For Energy and Mineral Resources, 
Ministry of Energy and Mineral Resources of the Republic of Indonesia 
(hereinafter referred to as "ARDEMR") and Japan Coal Energy Center 
(hereinafter referred to as "JCOAL"), Japan (hereinafter referred to as the 
"Parties"); 
 
WISHING to further develop the friendly relationship between the Parties; 
 
EXPECTING to establish feasible technology for upgraded brown coal; 
 
CONSIDERING the cooperation under the Memorandum of Understanding 
(hereinafter referred to as "MOU") between Agency of Research & Development 
for Energy and Mineral Resources, Ministry of Energy and Mineral Resources of 
the Republic of Indonesia and Japan Coal Energy Center of Japan, Concerning the 
Joint Study on Coal Production Technology Consisting Low Rank Coal 
Upgrading Technique, executed in Jakarta, on July 19,2001; 
 




HAVE AGREED as follows: 
 
ARTICLE I 
OBJECTIVE OF THE PROJECT 
 
The objective of the project is to mutually contribute to the progress of coal 
processing technology as well as to increase the productivity of Indonesian low 
rank coal mining practices by applying the coal production technologies being 
maintained in Japan to Indonesian coal mining sites. 
 
ARTICLE II 
SCOPE OF COOPERATION 
 
The Parties shall cooperate to implement and demonstrate the Upgraded Brown 
Coal Technology (hereinafter referred to as "the UBC Project") through the 
following activities: 
1. To conduct surveys required for basic design & engineering, installation 
and operation for facilities on the UBC Project; 
2. To conduct basic design & engineering and basic planning of facilities for 
the UBC Project 
3. To manufacture and procure equipment 
4. To conduct customs clearance and transportation up to installation; 
5. To conduct civil work, construction and installation; 
6. To conduct training of operators and maintenance personnel 
7. To conduct UBC plant operation; 
8. To conduct product evaluation; 






Executing Agencies for this cooperation shall be: 
xv 
 
1. For the ARDEMR: The Research and Development Center for Mineral 
and Coal Technology. 
2. For JCOAL: JCOAL itself. 
 
ARTICLE IV 
THE PROJECT IMPLEMENTATION 
 
(1) The details of the project shall be subject to "project implementation" which 
shall become an integral part of this MOU. 
(2)  Details of the UBC Project shall be determined yearly by the Implementation 
Document for the UBC Project, based on this MOU, to be exchanged 





(1)  ARDEMR shall, to enable smooth implementation of the UBC Project, 
provide the following conveniences: 
a. To facilitate obtaining exemption, according to the Indonesian regulations, 
from import tariffs and value added taxes on equipment items provided by 
JCOAL, and other taxes levied on JCOAL or its assigned entity in 
connection with the implementation of the UBC Project. 
b. To facilitate acquiring necessary permits, licenses and other forms of 
approval required in Indonesia for the implementation of the UBC Project. 
c. To facilitate obtaining exemption for tax on fixed asset, taxes on deemed 
rental fee income, taxes on deemed income corresponding to value of the 
plant, taxes on deemed income arising from the transfer pricing based on 
the residual value after the accelerated depreciation method (when the 




d. To assist in arranging for necessary permits for JCOAL's researchers and 
experts to enter and leave the country whenever necessary, including their 
work and stay permits. 
e. To provide guidance, assistance, co-operation and the other necessary 
means to any implementing organization that undertakes the work of 
ARDEMR (hereinafter referred to as "the Implementing Entity") to 
facilitate the implementation of the UBC Project. 
 
 
(2) JCOAL shall provide the following conveniences: 
a. Costs for the tasks to be undertaken by JCOAL as set forth in the "Tables 
of the Task Sharing between the Parties for the U BC Project "; 
b. Necessary equipments and materials; 
c. Customs clearance from Japan; 
d. Expertise, dispatch of Japanese professional/experts and other necessary 
technical assistance; 
b. Provision of relevant information relating to the implementation of the 
Project which is of mutual interest to the Parties, as required by this MOU; 
c. To extend other related assistance required by the Project, i.e. supports in 
analyses and evaluation of site data. 
 
ARTICLE VI 
INTELLECTUAL PROPERTY RIGHTS 
 
(1)  ARDEMR and JCOAL shall not, other than for the purpose of the UBC 
Project, disclose any technical documents or information obtained during the 
implementation of the UBC Project to a third party. 
(2)  ARDEMR and JCOAL agree that if a party wishes to disclose the results of 
the UBC Project to a third party for any reason other than implementing the 
UBC Project, the disclosing party must obtain prior consent from the other 
party before any such disclosure can be made. 
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LIMITATION OF PERSONNEL 
 
JCOAL shall use all reasonable endeavors to ensure that its staff assigned under 
this MOU: 
1. Observe, respect and comply with the laws and regulations, and policies of 
the Government of the Republic of Indonesia; 
2. Be in line with Indonesian national interests; 
3. Respect the integrity of the Unitary state of the Republic of Indonesia and 
refrain from supporting any separatist movements; 
4. Respect the customs, traditions, and religions of the local community; 
5. Refrain from engaging in any political and commercial activities; 
6. Refrain from conducting any religious propagation; 
7. Refrain from involving in any intelligence/clandestine activities; 
8. Not raise any funds in Indonesia to support its programs and activities. 




SETTLEMENT OF DIFFERENCES 
 
Any differences resulting from or anything unspecified in, this MOU shall be 
resolved through amicable consultation or negotiation, based on the principles of 










This MOU may be amended by mutual consent of the Parties. Such amendment 
shall enter into effect on the date of its signing. 
 
ARTICLE X 
ENTRY INTO FORCE, DURATION AND TERMINATION 
 
(1)  This MOU shall enter into force on the date of its signing; 
(2)  It shall remain into force until March 31, 2010 unless either Party wishes to 
terminate this MOU, in which case the terminating Party shall give written 
notice 6 (six) months in advance; 
(3)  Termination of the MOU shall not affect the validity of duration any activities 
as agreed upon in the Plan of Operation. 
 
IN WITNESS WHEREOF, the undersigned, being duly authorized by their 
respective Parties, have signed this Memorandum of Understanding. 
 
DONE in duplicate at Jakarta, on this eighth day of September, 2006, in the 
English language. Both texts being equally authentic. 
 
 
FOR THE ARDEMR FOR THE JAPAN COAL ENERGY 
MINISTRY OF ENERGY AND CENTER 
MINERAL RECOURCES OF THE JAPAN 
REPUBLIC OF INDONESIA  
Signed Signed 








RESEARCH & DEVELOPMENT CENTRE FOR MINERAL & COAL 
TECHNOLOGY 
AGENCY OF RESEARCH & DEVELOPMENT FOR ENERGY & 
MINERAL RESOURCES 
MINISTRY OF ENERGY AND MINERAL RESOURCES 








UPGRADED BROWN COAL TECHNOLOGY 
OF 
DEMONSTRATION ON COAL PROCESSING TECHNOLOGY 
 
 
2006 IMPLEMENTATION DOCUMENT 
 
The "2006 Implementation Document" (hereinafter referred to as "Addendum 
2006") based on the MEMORANDUM OF UNDERSTANDING (hereinafter 
referred to as "MOU") executed and signed on September 8, 2006 by the Japan 
Coal Energy Center (hereinafter referred to as "JCOAL") and the Agency of  
Research and Development for Energy and Mineral Resources, Ministry of 
Energy and Mineral Resources (hereinafter referred to as "ARDEMR") of the 
Republic of Indonesia for the Demonstration on Coal Processing Technology, is a 
supplement to the MOU to enable smooth implementation of the actual work in 
Japanese fiscal year (hereinafter referred to as "fiscal year'') 2006 concerning the 
Upgraded Brown Coal Technology (hereinafter referred to as the "UBC Project") 
jointly by Research and Development Center for Mineral and Coal Technology 
(hereinafter referred to as "tekMIRA") assigned by ARDEMR as the 









The Parties shall abide by the MOU and this Addendum, and co-operate for the 





The major activities, which shall be implemented in fiscal year 2006, are as 
follows: 
1. To conduct survey and discuss on the UBC Project; 





(1)  This Addendum shall enter into force on the date of its signature. 
(2)  This Addendum has been prepared and signed in duplicate, and the Parties 
shall retain one (1) original each. 
 
Research and Development Center Japan Coal Energy Center (JCOAL) 
for Mineral and Coal Technology Japan 
(tekMIRA)  
Republic of Indonesia  
Signed Signed 
Bukin Daulay Katsuyoshi ANDO 
Head President 
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